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ABSTRAK

Konsep diri merupakan salah satu aspek penting untuk
mempengaruhi perencanaan Karir peserta didik. Namun didapati hasil
terdapat peserta didik yang bingung untuk menentukan perencanaan
karir setelah lulus dari bangku SMA, dikarenakan lemahnya konsep
diri yang dimiliki peserta didik untuk merencanakan akan kemana
setelah lulus. Namun disisi lain, ada peserta didik yang sudah
menentukan dan merencanakan Kkaririnya setelah lulus nanti.
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui hubungan konsep diri
dengan perencanaan Karir peserta didik di SMAN 1 Tirtayasa.

Penelitian ini menggunakan metode kuantitatif dengan desain
korelasi. Populasi penelitian ini yaitu peserta didik kelas X SMAN 1
Tirtayasa sebanyak 186 peserta didik, sampel pada penelitian ini 65
peserta didik dengan Teknik pengambilan sampel menggunakan
cluster random sampling. Pada uji validitas menggunakan Pearson
Product Moment sebanyak variabel (X) konsep diri terdiri dari 22
pernyataan dan variabel () perencanaan Kkarir terdiri dari 19
pernyataan. Sedangkan pada uji relibilitas menggunakan rumus Alpha
Cronboch memperoleh rpiwng = 0,765 > riape 0,244 maka data tersebut
memiliki instrument instrimen yang valid dan reliabel. Selanjutnya
data dianalisis uji prasayarat yaitu uji nromalitas dengan
menggunakan uji Kolmogrov-Smirnov 0,942 > 0,05, maka dapat
disimpulkan bahwa data berdistribusi normal. Sedangkan uji linieritas
R sebesar 0.139 dan nilai R Square 0.019 yang menyatakan bahwa
hubungan variabel bebas dan variabel terikat sebesar 1.9%.

Hasil penelitian menunjukkan terdapat hubungan antara
konsep diri dengan perencanaan Karir peserta didik pada uji hipotesis
digunakan korelasi pearson product moment dimana nilai korelasi
0.139 dan nilai signifikansi 0,000 > 0,05 maka Ho ditolak dan Ha
diterima dengan demikian hasil hipotesis yang didapat menunjukan
terdapat hubungan konsep diri dengan perencanaan karir pada peserta
didik kelas X SMAN 1 Tirtayasa. Rekomendasi hendaknya guru BK
memberikan layanan konseling untuk meningkatkan konsep diri
peserta didik sehingga mampu memiliki perencanaan karir yang baik.

Kata kunci : perencanaan karir, konsep diri.



ABSTRACT

Self concept is an important aspect to influence student’s
career planning. However it was found that there were students who
were confused about determining career plans after graduating from
high school, due to the students week self concept in planning where
they would go after graduating. But on the other hand, there are
students who have already decided and planned their careers after
graduating. This research aims to determine the relationship between
self concept and student’s career planning at SMAN 1 Tirtayasa.

This research uses quantitative methods with a correlation
design. The population of this study was 186 students in class in the
validity test using Pearson Product Moment, the variable (X) self
concept consists of 22 statements and the variable (Y) career planning
consists of 19 statements. Do the date has a valid and relible
instrument. Next, the data was analyzed for the prerequisite test,
namely the normality test using the Kolmogrov-Smirnov test 0.942 >
0,05, so it can be concluded that the data is normally distributed.
Meanwhile, the R linearity test is 0.139 and the R Square value is
0.019, which states that the relationship between the independent
variable and the dependent varible is 1.9%.

The results of the research show that there is a relationship
between self concept and students career planning. In hypothesis
testing, the Persons Product Moment correlation was used, where the
correlation value was 0.139 and the significance value was 0.000 >
0.05, so Ho was rejected and Ha was accepted, thus the hypothesis
relationship between self concept. With career planning for class X
studnts at SMA N 1 Tirtayasa. the recommendation is that guidance
and counselling teachers should provide counselling services to
improve students self concept so that they are able to have good
career planning.

Keyword : Career planning, Self-concept
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Orang-orang Yyang berusaha dengan sungguh-sungguh untuk
(mencari keridaan) Kami benar-benar akan Kami tunjukkan kepada
mereka jalan-jalan Kami. Sesungguhnya Allah benar-benar bersama
orang-orang yang berbuat kebaikan. (Q.S. Al-Ankabut:69).!

! Dapartemen Agama RI Al-Qur’an Dan Terjemah.
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BAB |
PENDAHULUAN

A. Penegasan Judul

1. Konsep diri, menurut Hurlock yang di kutip dalam Nur Ghufron
dan Rini Risnawati bahwa konsep diri merupakan gambaran
seseorang mengenai diri sendiri secara keseluruhan yang
merupakan gabungan dari keyakinan fisik, psikologis, sosial,
emosional, dan prestasi yang dicapai.> Sependapat dengan
Rahmat yang mengemukakan bahwa aspek konsep diri terdiri
dari asepk fisik, psikologis dan sosial.® Sejalan dengan pendapat
Atwater menyebutkan bahwa konsep diri adalah keseluruhan
gambaran diri, yang meliputi persepsi seseorang tentang diri,
perasaan, keyakinan, dan nilia-nilai yang berhubungan dengan
dirinya.* Jadi dapat disimpulkan bahwa konsep diri adalah
mengenai gambaran dirinya terhadap aspek psikologis, fisik yang
didasarkan pada keyakinan diri.

2. Perencanaan karir, menurut Persons dalam Winkel yang dikutip
dalam Jurnal Psikopedadodia Indra Bangkit perencanaan karir
merupakan aspek yang penting yang harus dimiliki oleh peserta
didik dalam menuntukan studi lanjut yang sesuai denan bakat dan
minat, perencanaan Karir, suatu cara untuk membantu pserta didik
dalam memilih suatu bidang karir yang sesuai dengan profesi
mereka sehingga dapat cukup berhasil dalam pekerjaannya.’
sedangkan menurut Persons Winkel dalam Atmaja, merumuskan
bahwa perencanaan Karir yaitu suatu cara untuk membantu siswa
dalam memilih suatu bidang karir sesuai dengan potensi mereka,

2 M. Nur Ghufron & Rini Risnawita S., Teori-Teori Psikologi (Yogyakarta: AR-
RUZZ MEDIA, 2017).hal. 13

® Rahmat, Jalaludin, Psikologi Komunikasi. (Bandung; Remaja Rosdakarya,
2012). Hal. 81

* Kabupaten Pesisir Selatan, “Hubungan Konsep Diri Dengan Perencanaan
Karir Peserta Didik Smp Negeri 1 Pesisir Kabupaten Pesisir Selatan 1,” Jurnal
Psikologi Pendidikan Dan Konseling 1, 2012, hal 1-13.

® Indra Bangkit Komara, “Hubungan Antara Kepercayaan Diri Dengan Prestasi
Belajar Dan Perencanaan Karir Siswa SMP,” PSIKOPEDAGOGIA Jurnal Bimbingan
Dan Konseling 5, no. 1 (2016): hal 33,.



sehingga cukup berhasil dibidang pekerjaan.® Adapun Mathis
dalam Jurnal Psikologi mendefinisikan perencanaan karir adalah
perencanaan yang fokus pada pekerjaan dan mengidentifikasikan
jalan karir dan memberikan kemajuan yang logis atas orang-
orang diantaranya pekerjaan dalam organisasi. Supriatna
mengatakan perencanaan karir adalah aktivitas eserta didik yang
mengarah pada keputusan karir masa depan. Tujuan dari
perencanaan Kkarir adalah peserta didik memiki sikap positif
terhadap kerir dimasa depan yang akan datang.” Hal ini
menunjukan bahwa perencanaan Kkarir dibutuhkan dalam
menetapkan tujuan masa depan karena perencanaan karir adalah
suatu bentuk pengambilan keputusan dalam pekerjaan yang
sesuai dengan dirinya.

B. Latar Belakang Masalah

Pendidikan adalah salah satu kebutuhan manusia. Menurut
Chairil Anwar dalam bukunya mengatakan ‘“Pendidikan yang terarah
merup®akan  Pendidikan yang berbasis pada prinsip-prinsip
hakikatfitrah manusia dalam pendidikan”.® Manusia mendapatkan
pengetahuan, nilai dan keterampilan yang dapat digunakan untuk
meningkatkan kemampuan dan potensi dirinya. Melalui Pendidikan
dalam hal ini adalah sekolah merupakan tempat bagi peserta didik
untuk menimba ilmu, melalui sekolah peserta didik akan banyak
mendapatkan pengetahuan dari yang belum bisa menjadi bisa, yang
belum tahu menjadi tahu.

Tingkat dalam Lembaga pendidikan atau sekolah yang ada di
Indonesia terdiri dari tiga tingkatan yang berdasarkan pada UU No 20

® Twi Tandar Atmaja, “Upaya Meningkatkan Perencanaan Karir Siswa Melalui
Bimbingan Karir Dengan Penggunaan Media Modul,” PSIKOPEDAGOGIA Jurnal
Bimbingan Dan Konseling 3, no. 2 (2014): hal. 62

" Greis Sendow. Rinaldy Massie, Bernhard Tewal, “Pengaruh Perencanaan
Karir, Pelatihan Dan Pengembangan Karir Terhadap Kinerja Pegawai Pada Museum
Negeri Provinsi Sulawesi Utara.,” Jurnal Berkala lImiah Efisiensi 15, no. 05 (2015):
635-45.
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° Chairil Anwar, Hakikat Manusia Dalam Pendidikan: Sebuah Tinjauan
Filosofis. (Yogyakarta: SUKA-Press, 2014).Hal. 51-53
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Tahun 2003 Pasal 1 ayat 1 yaitu “Pendidikan formal adalah jalur
pendidikan yang terstruktur dan berjenjang yang terdiri dari
pendidikan dasar, pendidikan menengah, dan pendidikan tingg ™
Setiap jenjang pendidikan formal harus dapat mencapai tujuan
pendidikannya.  Tujuan  pendidikan menurut  Undang-undang
menitikberatkan pada pengembangan potensi peserta didik.
Pengembangan potensi ini mencakup pada bidang spiritual, bidang
moral, bidang intelektual, serta bidang sosial. Tujuan pendidikan
harus dicapai oleh setiap jenjang pendidikan, diantaranya adalah
Sekolah Dasar (SD)/Ibtidaiyah, Sekolah Menengah Pertama
(SMP)/Tsanawiyah, Sekolah Menengah Atas (SMA)/ Madrasah
Aliyah (MA)/ Sekolah Menengah Kejuruan (SMK)."' Salah satu
jenjang pendidikan formal adalah MA (Madrasah Aliyah) yang
memiliki tujuan pendidikan sama dengan SMA terdiri dari mata
pelajaran yang umum, sedangkan MA lebih banyak pelajaran tentang
keagamaan. Adapun peserta didik MA seusia dengan peserta didik
SMA.

Peserta didik jenjang SMA termasuk dalam kategori remaja yang
berusia 15 hingga 18 tahun. Remaja adalah masa transisi dari periode
anak-anak menuju dewasa. Pada masa remaja banyak mengalami
perubahan bukan hanya fisik namun juga psikologisnya. Perubahan
fisik dikaitkan dengan tubuh, tampang, dan penampakan lahiriyah,
menyakut pada kemenarikan diri dan tidak kemenarikan diri pada
remaja itu sendiri. Perubahan pada psikologis yaitu ditandai dengan
perubahan yang berkaitan dengan psikis seperti emosi, perubahan ini
menyebabkan perubahan dalam sikap dan prilaku pada diri remaja.*

Masa remaja adalah periode yang penting, periode peralihan,
periode perubahan, usia bermasalah, usia mencari identitas, usia yang
menimbulkan kekuatan, masa yang tidak realistik dan ambang batas

1 “Undang-Undang Republik Indonesia No 20 Tahun 2003 Tentang Sistem
Pendidikan Nasional,” 2003.Hal 2

" Deasy Yunika Khairun, Melly Sri Sulastri, and Anne Hafina, “Layanan
Bimbingan Karir Terhadap Peningkatan Kematangan Eksplorasi Karir Siswa,” Jurnal
Penelitian Bimbingan Konseling 1, no. 1 (2016). Hal.1-23.

12 Biner August, “Hubungan Konsep Diri Dengan Rencana Pilihan Karir Pada
Siswa Kelas XI SMA Negeri 3 Bandar Lampung Tahun Ajaran 2016/2017 The
Corelation Self Concept and Students Plan in Career of the Second Grade Students in
SMAN 3 Bandar Lampung" 2017” (n.d.).
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masa dewasa.”® Hal ini menunjukan bahwa m**asa remaja merupakan
masa yang terpenting dalam perkembangan individu, karena jika pada
masa remaja tidak mampu melaksanakan tugas perkembangan dengan
baik maka masa dewasa nyapun tidak akan berjalan dengan
semestinya.

Usia remaja adalah masa yang penting untuk mempersiapkan
karir. Menurut Havighurst “individu yang beranjak remaja memiliki
tugas perkembangan yang diharapkan akan mampu mempersiapkan
diri untuk menapaki karir dan mandiri secara ekonomi.”™ Hal ini
berhubungan dengan kemampuan remaja mengenali potensi diri dan
arah minatnya terhadap suatu bidang karir yang ingin di jalaninya.

Salah satu perkembangan yang harus dilalui oleh seorang remaja
dalam masa perkembangannya adalah mampu merencanakan Karir
dimasa depannya. Hakekat tugas remaja untuk memenuhi tugas dalam
merencanakan karir adalah (1) remaja dapat memiliki suatu pekerjaan
yang sesuai dengan kemampuannya; (2) mempersiapkan diri memiliki
pengetahuan dan keterampilan untuk memasuki pekerjaan tersebut
menurut Syamsyul Yusuf.'® Hal ini menunjukkan bahwa untuk
mewujudkan kemampuan yang dimiliki peserta didik diperlukan
adanya suatu pembinaan, agar dapat membantu mereka dalam
memahami kemampuan dirinya serta mengarahkan dirinya untuk
dapat menyiapkan diri setelah lulus dari bangku sekolah, pembinaan
itu dapat dilaksanakan oleh berbagai pihak, terutama oleh keluarga
dan sekolah. Konsep diri adalah pandangan individu mengenai
dirinya, menurut Hurlock.”” mengatakan bahwa semakin baik atau
positif peseta didik memahami konsep dirinya maka semakin baik
pula peserta didik dalam perencanaan karirnya, sebaliknya semakin

13 Elizabeth B. Hurlock, Psikologi Perkembangan: Suatu Pendekatan Sepanjang
Rentang Kehidupan, ed. Ridwan Max Sijabat, edisi keli (Jakarta: Erlangga, 2004). Hal

209.
14

15 Elizabeth B. Hurlock. Hal 209
16 Biner August Syamsyul Yusuf, Program Bimbingan Dan Konseling Di
Sekolah (Bandung: Rizqi Press, 2016).Hal.2
Vera Vriskila V, Pengaruh Pemberian Layanan Bimbingan Kelompok
Terhadap Pekembangan Konsep Diri Siswa Kelas X SMA Negeri 1 Paranginan
Kabupaten Humbang Hasandutann Tahun Ajaran 2011/2012 Skripsi. FKIO,
Universitas Negeri Medan.2012. Hal 16
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negatif peserta didik dalam memahami konsep dirinya maka peserta
didik juga akan kurang memahami perencanaan karirnya.

Charil Anwar mengatakan dalami Jurnal of Education and
Practice bahwa nilai dapat dipahami sebagai esensi yang melekat
pada sesuatu yang sangat berarti dalam kehidupan manusia. Nilai
tersebut dapat meningkat tergantung dari permasalahan manusia itu
sendiri.’® Jadi dari pendapat tersebut dapat disimpulkan bahwa nilai
akan berkembang sesuai dengan pemahaman individu tersebut,
pehamana individu terdapat dari nilai yang di bentuk dari konsep diri
yang positif.

Konsep diri merupakan pandangan individu terhadap dirinya
sendiri. Menurut Hurlock, semakin baik atau positif peserta didik
memahami konsep dirinya maka akan semakin baik pula peserta didik
dalam perencanaan Kkarirnya, sebaliknya semakin negatif peserta didik
dalam memahami konsep dirinya maka peserta didik juga akan kurang
memahami perencanaan Kkarirnya. Menurut Agustuani, mengatakan
bahwa konsep diri merupakan gambaran yang dimiliki seseorang
tentang dirinya, yang dibentuk melalui pengalaman-pengalaman yang
diperoleh dari interaksi dengan lingkungan. Sementara menurut Fitts,
mengemukakan bahwa konsep diri merupakan aspek penting dalam
diri seseorang karena konsep diri seseorang merupakan kerangka
acuan (Frame Of Reference) dalam berinteraksi dengan lingkungan.*

Menurut Calhoun dan Acocella dalam jurnal pendidikan ada dua
jenis konsep diri negatif. Pertama yaitu pandangan seseorang tentang
dirinya sendiri benar-benar tidak teratur, tidak memiliki perasaan
kestabilan dan keutuhan diri. Adapun yang kedua yaitu konsep dirinya
terlalu stabil dan terlalu teratur, dengan kata lain terlalu kaku.? Hal ini
menujukan bahwa individu tidak menerima kritikan dari orang lain
dan tidak memiliki perasaan yang stabil serta tidak memiliki keutuhan

18 Chairul Anwar, “Learning Value at Senior High School Al-Kautsar Lampung
for the Formation of Character,” Journal of Education and Practice 6, no. 9 (2015):
40-45, www.iiste.org.

9 Agustiani, Psikologi Perkembangan Ekologi Kaitannya Konsep Diri Dan
Penyesuaian Diri Pada Remaja. (Bandung: P.T. Reflika Aditama, 2006). Hal. 138

2 Novianti dan Indra Yohanes, “Jurnal Psikologi Pendidikan Dan Konseling.,”
Jurnal Psikologi Pendidikan dan Konseling: Jurnal Kajian Psikologi Pendidikan dan
Bimbingan Konseling 1, no. 1 (2015): Hal 84-92.
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diri. Sehingga sulit bagi individu untuk menerima kritik dan saran dari
orang lain. Konsep diri yang positif adalah bentuk dari penerimaan
diri. Wicklund dan Frey mengemukakan bahwa “individu dengan
konsep diri yang positif mengenal dirinya dengan baik.”?" Individu
dengan konsep diri yang positif memiliki sifat yang stabil dan
bervariasi, dan individu tersebut dapat memahami dan menerima
dirinya. Individu yang memiliki konsep diri yang positif dapat
Menyusun tujuan-tujuannya secara sesuai dan realistis termasuk
dalam hal mengambil keputusan karir di masa depannya.

Berdasarkan beberapa pendapat tersebut dapat disimpulkan
bahwa remaja dengan konsep diri negatif memandang rendah dirinya
sendiri, seringnya memilih tujuan yang kurang realsitis atau bahkan
tidak memiliki tujuan yang pasti, dan cenderung pesimis dalam
memghadapi masa depan. Sebaliknya remaja dengan konsep diri
positif dapat memiliki pemahaman yang jelas, yakin akan kemampuan
diri, punya tujuan yang tepat. Seperti yang terkandung dalam firman
Allah SWT :

YY) O5pal S o #3550 S v Saapl 24 ST

Artinya: 20. Di bumi terdapat tanda-tanda (kebesaran Allah) bagi
orang-orang yang yakin. 21. (Begitu juga ada tanda-tanda kebesaran-
Nya) pada dirimu sendiri. Maka, apakah kamu tidak memperhatikan?
(Q.S Adz-Dzariyat : 20-21).

Hakikatnya salah satu tugas perkembangan dan tujuan individu
adalah memilih suatu pekerjaa yang sesuai dengan kemampuannya
yaitu mengetahui dan memahami diri sendiri dengan baik terutama
yang berkaitan dengan potensi dalam dirinya mengenai minat, bakat,
sikap, dan cita-cita, mampu mempersiapkan diri, memiliki
pengetahuan tentang berbagai jenis pekerjaan sehingga dapat
mengambil keputusan atau merencanakan masa depan serta
menentukan karir yang sesuai dengan konsep dirinya.

Kondisi ini yang memungkinkan keberhasilan remaja dalam
membuat Kkeputusan tentang perencanaan karir adalah dengan
memiliki konsep diri. Konsep diri adalah gambaran penting dari diri
inidividu yang memungkinkan inidividu tersebut memiliki pencapaian

2L yYohanes.
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hasil psikologis dan prilaku yang diinginkan salah satunya yaitu
aspirasi dan perencanaan pendidikan dan karir.?? Hal ini menunjukan
bahwa konsep diri berperan penting dalam pencapaian karir seseorang.
Berdasarkan teori Donald Super berpendapat bahwa konsep diri
individu berperan penting dalam pemilihan karir seseorang.?® Artinya
konsep diri adalah salah satu pertimbangan yang jelas agar peserta
didik dapat menentukan arah karir masa depan dengan baik.

Faktanya masih banyak yang sering terjadi dalam memilih Kkarir
dikalangan peserta didik, baik yang berhubungan dengan studi lanjut
atau pekerjaan artinya bahwa peserta didik pada jenjang SMA yang
seharusnya telah memiliki perencanaan karir yang matang, pada
kenyataannya peserta didik masih merasa bingung tentang
perencanaan karir yang sesuai dengan kemampuan, bakat, dan minat
mereka. Peserta didik yang sering menganggap bahwa suatu Kkarir atau
pekerjaan dapat diraih dengan mudah tanpa memikirkan perencanaan
karir yang matang. Oleh karenanya perlu diketahui bahwa individu
harus memahami perbedaan dalam memilih karir yang bersumber
pada potensi yang dimilikinya termasuk jenis Pendidikan sikap, bakat,
minat, dan Ingkungan serta persyaratan yang dibutuhkan oleh Kkarir itu
sendiri. Merencakan suatu pilihan karir dengan baik sudah menjadi
anjuran Allah SWT yang terkandung dalam firmannya :

da PN z . Y Zolm % 040 2@
V1A AT v e DA 630G 240

Artinya : 15. Sesungguhnya mereka (orang kafir) melakukan tipu
daya. 16. Aku pun membalasnya dengan tipu daya. (Q.S At-Tariq :
15-16)

Dari ayat tersebut kita dapat memahami sebarapa penting membuat
sebuah keputusan dalam perencanaan. Jika Allah SWT meencanakan
segala sesuatunya, maka tidak ada alas an bagi setiap peseta didik
tidak melakukan sebuah perencanaan Kkarirnya. Ketika ingin

22 Mariella Volkers, “Hubungan Konsep Diri Dengan Kemampuan Perencanaan
Karir Peserta Didik Kelas X1 Al-Hikmah Bandar Lampung Tahun Ajaran 2018/2019,”
Ayon 8, no. 5 (2019): 55. Hal. 7

# \olkers. Hal. 7
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mendapatkan hasil yang efisien makan perencanaan ini juga agar
kegiatan ini berjalan dengan maksimal.

Perencanaan Kkarir tergantung pada pemahaman peserta didik
tersebut, yaitu pemhaman tentang dirinya sendiri, seperti bakat, minat,
cita-cita dan hubungannya dengan karir yang akan dipilihnya. Dengan
kata lain bahwa pemahaman individu terhadap konsep diri atau
gambaran diri individu berhubungan dengan Karir yang dipilinya. Hal
yang menjadi pemahaman bagi peserta didik ini adalah kurangnya
pemahaman tentang diri sendiri, kurangnya memahami akan duni
kerja atau studi lanjutan, dan peserta didik hanya mempertimbangkan
pilihannya karena penilian diri yang terlalu tinggi atau rendah
terhadap pekerjaan yang memiliki pengharapan diri dari masyarakat.
Maka perlu disadari oleh peserta didik bahwa jika ingin memperoleh
karir yang baik maka perlu adanya suatu pemahaman dan
pengambilan keputusan karir yang sangat matang. Kemampuan dalam
merencanakan karr yang matang erat kaitannya dengan pemhaman
peserta didik mengenai karir itu sendiri, berhasilnya pencapaian karir
peserta didik dipengaruhi oleh karena adanya kemampuan
perencanaan karir dalam pengambilan keputusan yang matang. Peserta
didik yang memiliki kemampuan memahami dirinya maka peserta
didik itu dapat memutuskan pilihan yang tepat dengan keadaan
dirinya.

Perencanaan karir perlu dilakukan secara terarah dan fokus
berdasarkan pada potensi yang dimiliki oleh setiap peserta didik, maka
individu yang mempunyai perencanaan karir yang tepat akan lebih
optimis dalam menghadapi masa depan yang baik dengan kehidupan
karirnya. Kemampuan peserta didik untuk menentukan Langkah
selanjutnya yaitu bisa dapat memilih karir yang baik dengan peserta
didik memiliki konsep diri yang positif akan dapat merencanakan
pilihan karirnya dengan sesuai.

Dalam penelitian ini yang menjadi subjek penelitian adalah peserta
didik SMA Negeri 1 Tirtayasa. Berdasarkan dari hasil pra penelitian
dan wawancara dengan guru bimbingan dan konseling serta dilakukan
penyebaran angket pada peserta didik di SMAN 1 Tirtayasa. Setelah
melakukan wawancara kepada peserta didik dengan 30 peserta didik
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yang dijadikan sampel, populasi peserta didik dari 186 peserta didik
justru seperti tidak mengetahui minat dan bakat yang ada pada dirinya,
tidak percaya terhadap kemampuan yang dimiliki, tidak dapat
menerima keadaan dirinya, menilai dirinya sendiri serta tidak dapat
menerima pendapat orang lain mengenai dirinya, hingga peserta didik
tersebut tidak dapat menyesuaikan diri dengan lingkungan sosialnya.

Hal ini diperkuat dengan hasil wawancara yang dilakukan oleh
peneliti kepada peserta didik di SMAN 1 Tirtayasa menyatakan bahwa

“saya masih bingung untuk melanjutkan pilihan saya akan kuliah
atau bekerja karna saya masih belum mengetahui rencana karir saya
untuk kedepannya setelah lulus dari SMAterkadang saya masih
mengikuti pendapat teman-teman, dan saya juga harus mengikuti

’

pilihan dari orang tua saya.’

Setelah melakukan wawancara dengan guru BK dan beberapa
peserta didik kelas X di SMAN 1 Tirtayasa didapati hasil bahwa
masih terdapat peserta didik yang bingung dalam memutuskan akan
lanjut ke perguruan tinggi atau langsung bekerja, terdapat juga yang
mengikuti teman-temannya dalam merencanakan pilihan karirnya,
karena beranggapan bahwa jika mengikuti teman masih bisa bersama-
sama lagi dan sebagian besar masih berdasarkan pilihan orang tua,
prospek kerja kedepannya dan kurangnya mencari informasi mengenai
karir oleh peserta didik.**

Berdasarkan hasil wawancara peneliti dengan guru bimbingan dan
konseling terhadap konsep diri dengan perencanaan karir pesrta didik
di SMA Negeri 1 Tirtayasa menyatakan bahwa.

“masih terdapat peserta didik yang belum memahami
perencanaan karirnya dan masih banyak peserta didik yang
cenderung kurang mempertimbangkan beberapa hal dalam memilih
studi lanjut atau pekerjaan. Peserta didik juga hanya
mempertimbangkan pilihan karirnya karenga penilaian diri yang
terlalu rendah terhadap pekerjaan dan karir dimasa depannya”.

2 Data awal Wawancara dengan peserta didik di SMAN 1 Tirtayasa, 10 Januari
2022
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“peserta didik kelas X juga masih banyak yang tidak mau
mencari sendiri informasi tentang perguruan tinggi dan dunia
pekerjaan hanya mengandalkan informasi dari sekolah dan juga guru
bk saja sehingga guru bk memiliki upaya untuk peserta didik dapat
mendapatkan informasi dengan mendatangkan beebrapa alumni dari
sekolah SMA N 1 Tirtayasa untuk melakukan sosialiasi kepada kelas
X mengenai perguruan tinggi dan dunia pekerjaan agar peserta didik
dapat memiliki pedoman dalam memilih akan kemana setelah lulus
nanatinya”

Hal ini diperkuat dengan hasil wawancara terhadap guru
bimbingan dan konseling didapati bahwa permasalahan yang terjadi
dalam hal merencankan karir dikalangan peserta didik, baik yang
berhubungan dengan studi lanjut atau pekerjaan bahwa peserta didik
SMA pada umumnya cenderung kurang mempertimbangkan beberapa
hal dalam memilih suatu studi lanjut atau pekerjaan, peserta didik juga
kurang memahami akan dunia kerja atau studi lanjutan. Peserta didik
hanya mempertimbangkan pilihannya karena penilaian diri yang
terlalu tinggi atau rendah terhadap pekerjaan yang dipandang peserta
didik mempunyai penghargaan diri dari masyarakat, seperti gaji yang
tinggi atau status pekerjaan itu sendiri. Peserta didik juga memandang
hanya dari satu sisi saja tidak melihat secara menyeluruh mengenai
tugas, hak dan kewajiban pekerjaan yang akan dijalaninya. Selain itu
ada juga yang merencanakan Karir karena mengikuti teman-
temannya.”® Oleh karena itu didalam perencanaan karir, kemampuan
diri perlu di pertimbangkan sehingga diharapkan peserta didik dapat
mengenal dan memahami dirinya sendiri. Salah satu faktor yang
mempengaruhi perencanaan karir adalah konsep diri.

Upaya yang telah dilakukan guru bimbingan dan konseling agar
peserta didik memiliki gambaran tentang arah Kkarirnya, oleh
karenanya telah dilakukan sosialisasi dari beberapa perguruan tinggi
dan pengenalan jurusan serta informasi tentang lowongan pekerjaan,
sehingga peserta didik diharapan dapat mampu memiliki gambaran

% Wawancara Dengan Ibu lin Sakinah, S.Psi Guru Bimbingan Dan Konseling
Di SMA N 1 Tirtayasa.
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tentang arah karirnya dan dapat memiliki pekerjaan yang sesaui
dengan keinginan mereka.

Adapun hasil penelitian terdahulu yang dijadikan referensi dan
rujukan penelitian yang dilakuka Dina Oktaviana pada tahun 2015
yang berjudul Hubungan konsep diri dengan perencanaan karir dalam
melanjutkan studi keperguruan tinggi pada peserta didik kelas XII di
SMA Negeri 8 Kediri tahun 2014/2015 menemukan hasil bahwa ada
hubungan yang positif antara konsep diri dengan perencanaan karir
dalam melanjutkan studi keperguruan tinggi peserta didik kelas XII
SMA Negeri 8 Kediri tahun ajaran 2014/2015, karena memperoleh
hasil rhitung 0.615 pada hubungan sig (2-failed), 0,000 dengan db =
32—2 = 30, sedangkan rtable 0,349 pada taraf signifikan o = 5%,
sehingga dari hasil analisis data diperoleh hasil rhitung 0,615 > rtable
0,349 dengan a= 5%, artinya terdapat hubungan antara konsep diri
dengan perencanaan karir.?®

Kemampuan dalam memilih bidang Kkarir, seseorang tidak akan
terwujud begitu saja apabila tidak diupayakan. Upaya seseorang untuk
mengaktualisasikan potensinya tersebut juga akan membentuk sikap
dan keperibadian?’. Hal ini sependapat dengan teori Holland dalam
Mei Pritangguh yang mengemukakan bahwa indivdiu tertarik terhadap
suatu karir, disebabkan karena kepribadiannya dan sejumlah variabel
tertentu yang menguasai latar belakangnya. Menurut Riswandi bahwa
konsep diri adalah pemahaman tentang diri sendiri yang timbul akibat
interaksi dengan orang lain. Konsep diri adalah pandangan dan
perasaan tentang diri Kita. Persepsi tentang diri ini bisa bersifat
psikologis, sosial dan fisis, menurut William dan Jalaludin Rahmat. %

% Dina Oktaviana, “Hubungan Konsep Diri Dengan Perencanaan Karir Dalam
Melanjutkan Studi Ke Perguruan Tinggi Pada Pesertaa Didik Kelas XIlI Di SMA
Negeri 8 Kediri Tahun Ajaran 2014/2015,” Skripsi Bimbingan Konseling UNP Kediri
(2 015).

%" Vera Vriskila V, Pengaruh Pemberian Layanan Bimbingan Kelompok
Terhadap Perkembangan Konsep Diri Siswa Kelas X SMA Negeri 1 Paranginan
Kabupaten Humbang Hasandutann Tahun Ajaran 2011/2012 Skripsi, FKIO,
Universitas Negeri Medan.Hal 16

% Pratiwi Wahyu. Widiarti, “Konsep Diri (Self Concept) Dan Komunikasi
Interpersonal Dalam Pendampingan Pada Siswa SMP Se Kota Yogyakarta,” jurnal
informasi kajian ilmu komunikasi 47 (n.d.): Hal. 137.
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Berdasarkan pemaparan tersebut, penting bagi peserta didik untuk
berusaha mengambil langkah-langkah yang tepat untuk memilih karir
bagi masa depannya. Dengan memahami berbagai faktor yang ada
pada dirinya. Seperti gambaran yang baik tentang dirinya, kelebihan
serta kekurangan yang ada pada karinya, dan juga peluang yang
disediakan dilingkungannya. Idealnya perencanaan karir yang baik
dalam melanjutkan studi keperguruan tinggi dan atau untuk memasuki
dunia kerja didukung oleh aspek konsep diri yang baik, karena dapat
berpengaruh terhadap masa depan yang akan dicapai oleh setiap
individu. Namun kenyataannya hal tersebut belum tentu setiap
inidvidu memiliki konsep diri yang baik serta perencanaan karir yang
matang. Oleh karena itu penulis tertarik untuk meneliti berdasarkan
pengamatan dan penjelasan yang telah diuraikan diatas, peneliti ingin
melakukan penelitian terkait dengan judul “HUBUNGAN KONSEP
DIRI DENGAN PERENCANAAN KARIR PESERTA DIDIK
SMA 1 TIRTAYASA SERANG BANTEN”

C. ldentifikasi Masalah
Berdasarkan latar belakang, maka identifikasi masalah dari
penelitian ini adalah

1. Konsep diri peserta didik SMAN 1 Tirtayasa masih ada
hambatan
2. Perencanaan karir peserta didik SMAN 1 Tirtayasa kurang
baik
D. Batasan Masalah
Berdasarkan identifikasi masalah, peneliti membahas masalah
“Hubungan Konsep Diri Dengan Perencanaan Karir Peserta Didik
Kelas X di SMAN 1 Tirtayasa Tahun Ajaran 2022/2023.”

E. Rumusan Masalah

Berdasarkan uraian dan batasan masalah di atas, maka masalah
dalam penelitian ini adalah peserta didik belum mampu merencanakan
karirnya. Sehingga rumusan masalah dalam penelitian ini adalah
“Apakah dengan hubungan konsep diri dengan perencanaan Karir
peserta didik kelas X di SMAN 1 Tirtayasa?”
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F. Tujuan Penelitian

Secara umum penelitian ini bertujuan untuk menganalisis
hubungan antara konsep diri dengan perencanaan karir peserta didik
SMAN 1 Titayasa tahun ajaran 2022/2023.

G. Manfaat Penelitian
Penelitian ini diharpkan mampu memberikan manfaat baik secara
teoritis maupun secara praktis, yaitu:
1. Manfaat Teoritis
Hasil penelitian digunakan sebagai pengembangan keilmuan
dan pengetahuan tentang konsep diri dan perencanaan Karir.
2. Manfaat Praktis
1. Bagi Guru BK
Hasil penelitian sebagai pedoman dalam memberikan
pelayanan karir melalui layanan BK diantaranya adalah
layanan informasi, layanan penempatan dan penyaluran,
penguasaan konten, konsultasi serta dapat memperkaya
guru BK terutama kajian tentang perencanaan karir dan
konsep diri peserta didik.

2. Bagi Siswa
Hasil penelitian ini diharapkan dapat membawa
perubahan pada diri siswa, baik dalam aspek kognitif,
afektif maupun psikomotorik sehingga bermanfaat bagi
meningkatkan hasil belajarnya.

3. Bagi Peneliti Selanjutnya
Hasil penelitian dapat memberikan informasi
sehingga peneliti berikutnya dapat melakukan penelitian
dengan populasi, pendekatan dan metode pengumpulan
data yang lebih baik
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H. Penelitian Yang Relevan

1. Hasil penelitian yang dilakukan oleh Biner August Tantyo

Silitonga dkk. Yang berjudul hubungan konsep diri
dengan rencana pilihan karir pada siswa Kelas XI SMA
Negeri 3 Bandar Lampung Tahun Ajaran 2016/2017
didapati hasil dari uji hipotesis ini diperoleh nilai rhitung
= 0.527. untuk nilai rtabel = 0.213. karena nilai rhitung >
rtabel, maka Ho ditolak dan Ha diterima. Artinya terdapat
hubungan antara konsep diri dengan rencana pilihan karir
pada siswa kelas XI SMA Negeri 3 Bandar Lampung
tahun ajaran 2016/2017. Maka dapat di interpretasikan
bahwa antara variabel X (konsep diri) dengan variabel Y
(rencana  pilihan  karir) terdapat korelasi yang
sedang/cukup tinggi. Hasil penghitungan korelasi
menunjukan hubungan positif. Yang artinya semakin
positif konsep diri peserta didik, maka semakin baik juga
dalam merencanakan pilihan karirnya.?

Hasil penelitian berdasarkan penelitian yang dilakukan
Dina Oktaviana pada tahun 2015 yang berjudul Hubungan
konsep diri dengan perencanaan karir dalam melanjutkan
studi keperguruan tinggi pada peserta didik kelas XII di
SMA Negeri 8 Kediri tahun 2014/2015 menemukan hasil
bahwa ada hubungan yang positif antara konsep diri
dengan perencanaan Kkarir dalam melanjutkan studi
keperguruan tinggi peserta didik kelas XII SMA Negeri 8
Kediri tahun ajaran 2014/2015, karena memperoleh hasil
rhitung 0.615 pada hubungan sig (2-failed), 0,000 dengan
db = 32—2 = 30, sedangkan rtable 0,349 pada taraf
signifikan o = 5%, sehingga dari hasil analisis data
diperoleh hasil rhitung 0,615 > rtable 0,349 dengan o=

# Tantyo Silitonga, Syarifuddin Dahlan, and Diah Utaminingsih, “The

Correlation Self Concept and Students Plan in Career Choice of the Second Grade
Students in SMA Negeri 3 Bandar Lampung in Academic Year 2016 / 2017,” Jurnal
Bimbingan Konseling 5, no. 5 (2017): 121-33.
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5%, artinya terdapat hubungan antara konsep diri dengan
perencanaan karir.*

3. Penelitian yang dilakukan oleh Ervin Afriwinanda
Mahasiswi Fakultas  Psikologi di Univeritas
Muhammadiyah Surakarta pada tahun 2012 yang berjudul
“Hubungan antara konsep diri dengan perencanaan karir
pada peserta didik kelas XII SMK Negeri 4 Surakarta”
penelitian ini dilakukan dengan tujuan untuk mengetahui
signifikansi hubungan antara konsep diri dengan
perencanaan karir peserta didik kelas XII di SMK Negeri
4 Surakarta. Subjek dalam penelitian ini adalah 163
peserta didik. Berdasarkan hasil anaisis diperoleh nilai
koefisien korelasi r 0.379 dengan signifikanis p = 0,000 (p
< 0,01). Dengan ini menunjukan bahwa ada hubungan
signifikansi antara konsep diri dengan pesrencanaan karir
peserta didik kelas XI1 SMK Negeri 4 Surakarta. Artinya
semakin tinggi konsep diri seseorang maka semakin tinggi
perencaana karir.*!

4. Hasil penelitian yang dilakukan oleh Hendra Hidayat,
dkk. Dalam jurnal internasional yang berjudul “the
contribution of internal locus of control and self concept
to career maturity in vocational higher education”
penelitian ini dilakukan dengan tujuan mengetahui nilai
signifikansi dengan subyek penelitian adalah peserta didik
SMA 1 Paguyuban Berebes pada tahun 2019. Dengan
sampel penelitian sebanyak 218 peserta didik yang akan
masuk perguruan tinggi di Indonesia. Berdasarkan hasil
penelitian menunjukan nilai 7,2% dengan nilai r 0,268 p =

® Dina Oktaviana, “Hubungan Konsep Diri Dengan Perencanaan Karir Dalam
Melanjutkan Studi Ke Perguruan Tinggi Pada Pesertaa Didik Kelas XIlI Di SMA
Negeri 8 Kediri Tahun Ajaran 2014/2015,” Skripsi Bimbingan Konseling UNP Kediri
(2 015).

3L Ervin Afriwinanda, “Perencanaan Karir Pada Siswa Siswi Kelas Xii Smk,”
skripsi Universitas muhammadiyah surakarta, 2012).
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0,000 ditunjukan dengan nilai yang signifikansi antara
konsep diri dengan kematangan karir.*

Hasil penelitian yang dilakukan oleh Wiguno, T.S. dkk.
Dalam jurnal internasional yang berjudul “the influence of
self-concept on career maturity of adolescent members of
youth organization in kaliboyo village” penelitian ini
dilakukan pada tahun 2019 yang bertujuan untuk
mengeksplorasi  pengaruh  konsep  diri  terhadap
kematangan karir remaja pada anggota karang taruna di
Desa Kaliboyo Kecamatan Tulis Kabupaten Batang,
dengan subyek penelitian ini adalah 75 remaja anggota
karang taruna. Dari hasil penelitian yang dilakukan
menunjukan nilai p = 0,000 (p<0,05) dan nilai uji regresi
menunjukan bahwa kontribusi konsep diri terhadap
kematangan Kkarir adalah 15,7%  yang berarti ada
pengaruh positif dan nilai signifikansi dari konsep diri
terhadap kematangan Kkarir remaja anggota karang
taruna.®

%2 H Hidayat et al., “The Contribution of Internal Locus of Control and Self-

Concept to Career Maturity in VVocational Higher Education,” KnE Social Sciences 3,
no. 15 (2019): 234,

3 Wiguno, Soesilo, and Y. Windrawanto, “The Influence of Self-Concept on

Career Maturity of Adolescent Members of Youth Organization in Kaliboyo Village,”
Journal of Psychology and Instruction 4, no. 1 (2020): 29-34.



BAB I1
KAJIAN PENELITIAN

A. Deskripsi Teoritis
1. Perencanaan Karir

a. Pengertian Perencanaan Karir

Perencanaan berasal dari kata rencana yaitu
pengambilan keputusan tentang apa yang harus dilakukan
untuk mencapai tujuan. Dengan demikian, proses suatu
perencanaan harus dimulai dari penetapan tujuan, yang
akan dicapai melalui analisis kebutuhan serta dokumen
yang lengkap, kemudian menetapkan Langkah-langkah
yang harus dilakukan untuk mencapai tujuan tersebut.
Ketika orang merencanakan, maka pola pikir dapat
diarahkan bagaiamana agar tujuan bisa dicapai dengan
efektif dan efisien, dikutip dalam Wina Sanjaya.**
Sedangkan menurut Ely Dalam Wina Sanjaya, mengatakan
bahwa. Perencanaan adalah suatu proses dan cara berpikir
yang dapat membantu menciptakan hasil yang
diharapkan.®

Dapat disimpulkan bahwa perencanaan dibuat
setelah mengetahui tujuan yang akan ditetapkan terlebih
dahulu, berkaitan dengan apapun yang akan ditetapkan
sebelum menentukan tujuan yang akan dicapai, melalui
segala rangkaiandokumen kebutuhan. Selanjutnya menurut
Rekshadi Projo, bahwa perencanaan ialah penentuan segala
sesuatu sebelum dilakukan. Perencanaan yang matang
menuntut pemikiran tentang segala tujuan yang hendak
dicapai dalam jangka waktu Panjang (long range goals).
Dan semua tujuan yang hendak dicapai dalam waktu

3 Wina Sanjaya, Perencanaan Dan Desain Sistem Pembelajaran (Jakarta: PT.
Fajar Interpratama Mandiri, 2008).Hal. 23
*Ipid. Hal. 24

17
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pendek (Short-Range Goals).®* Sedangkan menurut
Wingkel, Berarti, sebuah perencanaan yang matang itu
membutuhkan sebuah pemikiran yang jernih, dimana
dengan pemikiran tersebut mampu menentukan segala
waktu dan tujuan, artinya baik tujuan itu dalam waktu
dekat, ataupun dalam waktu yang cukup lama atau
panjang®’.

Berdasarkan beberapa pendapat yang diuraikan
diatas, dapat disimpulkan bahwa perencanaan adalah suatu
bentuk pengambilan keputusan lebih lanjut mengenai
usaha untuk menyeleksi, menghubungkan dan mencapai
suatu kepentingan dimasa yang akan datang, serta usaha
untuk mencapai tujuan yang telah ditentukan untuk
mewujudkan cita-cita, serta menjalankan segala langkah-
langkah yang telah ditetapkan untuk mencapai tujuan.

Karir merupakan suatu rangkaian kata yang sering
diungkapkan untuk menunjukan posisi atau jabatanya.
Menurut Farlex, mendefinisikan karir sebagai the general
progression of your working or professional life. Karir
adalah suatu kemajuan umum tentang pekerjaan anda atau
kehidupan professional. Menurut Wikipedia, the free
encyclopedia (2009) career is a term defined by the oxford
English Dictionary as an individual’s “course or progress
through life (or a distinct portion of life)”. It usually is
considered to pertain to remunerative work (and
sometimes also formal education). Karir adalah suatu
istilah yang digambarkan oleh kamus besar inggis Oxford
sebgai kemajuan kehidupan individua tau suatu bentuk
kehdiupan yang berbeda. The American Heritage, juga
mendefinisikan karir sebagai the general course or
progression of one’s working life or one’s professional
achievements. Menurut definisi ini, karir juga sebagai
kemajuan kehidupan pekerjaan seseorang atau kemajuan

% Ulifa Rahma, Bimbingan Karir Siswa. (malang: UIN- MALIKI PRESS,

2010). Hal. 22

37 Inkel dan Sri Hastuti, Bimbingan Dan Konseling Di Instirusi Pendidikan.

(Yogyakarta: Media Abadi, 2010).Hal 682-683
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berbagai prestasi professional seseorang. Selanjutnya
menurut  Business  Dictonary.com  (2009)  karir
didefinisikan sebagai the progress and actions taken by a
person throughout a lifetime, especially relted to that
person’s occupations. Karir adalah kemajuan dan berbagai
aktivitas yang dilakukan oleh seseorang sepanjang hayat,
terutama berkaitan dengan berbagai pekerjaan seseorang.
Jadi, dapat disimpulkan dari beberapa definisi Karir
tersebut, karir masih berkaitan dengan suatu pekerjaan
seseorang dan aktivitas pekerjaan professional, karir juga
dapat menggambarkan kemajuan seseorang dalam
melaksanakan pekerjaannya dalam sepanjang hayatnya.*

Selanjutnya menurut Winkel dan Sri  Hastuti,
mengatakan bahwa kata vocation atau career lebih
menekankan aspek bahwa seseorang ~memandang
pekerjaannya sebagai panggilan hidup yang meresapi
seluruh alam pikiran dan perasaan serta mewarnai seluruh
hidupnya (life style), tanpa mengesampingkan kedua aspek
lain yang disebutkan diatas®. Sedangkan, Parsons dalam
Winkel & Hastuti, merumuskan perencanaan karir sebagai
proses yang dilalui sebelum melakukan pemilihan Kkarir.

Dari beberapa pendapat diatas mengenai karir, dapat
disimpulkan bahwa karir merupakan suatu pekerjaan atau
suatu profesi yang ditekuni oleh seseorang yang mampu
mengubah hidupnya (life style).

Perencanaan karir merupakan aspek penting yang
harus dimiliki oleh peserta didik dalam menentukan studi
lanjut yang sesuai dengan bakat dan minat, perencanaan
karir menurut Parsons dalam Winkel dikutip dalam Jurnal
Psikopedagogia Indra Bangkit, suatu cara untuk membantu
peserta didik dalam memilih suatu bidang karir yang sesuai
dengan profesi mereka, sehingga dapat cukup berhasil

% Hartono, Bimbingan Karir, Cetakan ke (Jakarta: kencana, 2016). Hal. 139-
140
% Winkel dan Sri Hastuti.Op.Cit. Hal 645
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dalam pekerjaannya.* menurut. Simamora dikutip dalam
Jurnal Psikopedagogia. Twi mengemukakan bahwa
perencanaan karir (career planning) adalah suatu proses
dimana individu dapat mengidentifikasikan dan mengambil
langkah-langkah untuk mencapai tujuan-tujuan Karir.**
Jadi, karir seseorang dapat dilihat berdasarkan dengan
perencanaan Karir, tetapi ada pula yang tanpa direncanakan
dapat memperoleh kemajuan dalam karirnya. Sedangkan
menurut, Parsons Winkel dalam Atmaja, merumuskan
perencanaan Karir yaitu suatu cara untuk membantu siswa
dalam memilih suatu bidang karir sesuai dengan potensi
mereka, sehingga cukup berhasil di bidang pekerjaan.*
Jadi, perencanaan karir adalah suatu bentuk
pengambilan keputusan lebih lanjut mengenai usaha untuk
menyeleksi menghubungkan dan mencapai tujuan yang
telah  ditentukan dan Tindakan ekspresif  yang
memantulkan motivasi, pengetahuan, kepribadian, dan
kemampuan seseorang untuk membekali diri agar mampu
memiliki karirnya dan siap memangku jabatan dalam
menyesuaikan diri dengan tuntutan-tuntutan dari lapangan
pekerejaan yang telah dimasuki atau pekerjaan yang sesuai
dengan keadaan dirinya, kemampuan dan minatnya.

b. Tujuan Perencanaan Karir

Tujuan perencanaan karir menurut Yusuf dalam
Binner August adalah memiliki pemahaman diri
(kemampuan dan minat) yang terkait dengan pekerjaan.
Memiliki sikap positif terhadap dunia kerja, dalam arti
mau bekerja dalam bidang pekerjaan apapun, tanpa
merasa rendah diri. Asal bermakna bagi dirinya sesuai

“0 Indra Bangkit Komara, “Hubungan Antara Kepercayaan Diri Dengan Prestasi
Belajar Dan Perencanaan Karir Siswa SMP,” PSIKOPEDAGOGIA Jurnal Bimbingan
Dan Konseling 5, no. 1 (2016): Hal. 33,

* Twi Tandar Atmaja, “Upaya Meningkatkan Perencanaan Karir Siswa Melalui
Bimbingan Karir Dengan Penggunaan Media Modul,” PSIKOPEDAGOGIA Jurnal
Bimbingan Dan Konseling 3, no. 2 (2014): Hal. 57,

2 Atmaja. Hal 62.
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dengan norma agama. Memiliki kemampuan untuk
membantu identitas karir, dengan cara mengendalikan
ciri-ciri pekerjaan, kemampuan yang dituntut, lingkungan
sosio-psikologis  pekerjaan. Memiliki kemampuan
merencanakan masa depan yaitu merancang kehidupan
secara rasaional untuk memperoleh peran-peran yang
sesuai dengan minat, kemampuan, dan kondisi kehidupan
sosial ekonomi.®

Sedangkan menurut Simamora dalam Indra Bangkit,
mengungkapkan bahwa tujuan karir adalah: 1) Menyadari
diri sendiri terhadap peluang-peluang, kesempatan-
kesempatan, kendala-kendala, pilihan-pilihan  dan
konsekuensi-konsekuensi. 2) Mengidentifikasi tujuan-
tujuan yang berkaitan dengan Kkarir. 3) Menyusun
program kerja, Pendidikan dan yang berhubungan dengan
pengalam-pengalaman yang bersifat pengembangan guna
menyediakan arah, waktu dan urutan langkah-langkah
yang diambil untuk meraih tujuan Karir. Berdasarkan
tujuan perencanaan karir, dapat dijelaskan bahwa tujuan
perencanaan karir adalah untuk menyedari terhadap
adanya peluang, kesempatan, serta kendala dan pilihan,
dan juga mengidentifikasi tujuan-tujuan yang berkaitan
dengan Kkarir, penyususnan program kerja, Pendidikan
dan pengalaman yang bersifat pengembangan dalam
rangka meraih tujuan karir.**

Tujuan lain  perencanaan Kkarir adalah untuk
memungkinkan individu secara sistematis memilih Kkarir.
Perencanaan sistematis memilih karir. Perencanaan
sistematis akan membantu menghindari metode trial and
learn (mencoba dan belajar) artinya untuk membuktikan
perlu belajar dari pengalaman dengan mencoba berbagai
cara Yyang tepat bagi dirinya. Individu dapat

43 Silitonga, Dahlan, and Utaminingsih, “The Correlation Self Concept and
Students Plan in Career Choice of the Second Grade Students in SMA Negeri 3
Bandar Lampung in Academic Year 2016 /2017.”

* Komara, Op.Cit. Hal. 38,
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menggunakan waktu secara efisien untuk mempelajari
diri sendiri dalam kaitannya dengan berbagai pilihan

karir.

Dapat disimpulkan bahwa tujuan perencanaan karir
adalah proses penyadaran diri terhadap adanya peluang,
kesempatan, serta kendala dan pilihan. Dan juga
mengidentifikasi tujuan-tujuan yang berkaitan dengan

karir.

Penyusunan program Kkerja, Pendidikan dan

pengalaman yang bersifat pengembangan dalam rangka
meraih tujuan karir.

c. Aspek-aspek Perencanaan Karir

Menurut Persons ada tiga aspek yang harus terpenuhi
dalam membuat suatu perencanaan karir, yaitu:

1)

2)

3)

Pengetahuan dan pemahaman diri sendiri, yaitu
pengetahuan dan pemahaman akan bakat, minat,
kepribadian, potensi, prestasi akademik, ambisi,
keterbatasan-keterbatasan dan  sumber-sumber
yang dimiliki.

Pengetahuan dan pemahaman dunia kerja, yaitu
pengetahuan akan syarat-syarat dan kondisi-
kondisi yang dibutuhkan untuk sukses dalam suatu
pekerjaan, keuntungan dann kerugian, kompetensi,
kesempatan, dan prospek kerja diberbagai bidang
dalam dunia kerja.

Penalaran dan realitas akan berhubungan dan
pemahaman diri sendiri dengan pengetahuan dan
pemahaman dunia kerja, yaitu kemampuan untuk
membuat  suatu  penalaran realstis dalam
merencaanakan atau memilih bidang kerja dan/atau
pendidikan lanjutan yang mempertimbangkan
pengetahuan dan pemahaman diri yang dimiliki
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dengan pengetahuan dan pemahaman dunia kerja
yang tersedia.*”®
Sedangkan menurut Jordan aspek-aspek perencanaan
karir meliputi pemahaman karir, mencari informasi,
sikap, perencanaan dan pengambilan kepurtusan serta
keterampilan Karir.** Kemudian menurut  Super.
Mengungkapkan bahwa aspek perencanaan karir
merupakan aktivitas pencarian informasi dan seberapa
besar keterlibatan individu dalam proses tersebut. kondisi
tersebut di dukung oleh pengetahuan tentang macam-
macam unsur pada setiap pekerjaan. Indicator ini adalah
menyadari wawasan dan persiapan karir, memahami
pertimbangan alternatif pilihan karir dan memiliki
perencanaan karir dimasa depan.*” Jadi, dapat
disimpulkan bahwa aspek-aspek dalam perencanaan karir
adalah pemahaman tentang diri sendiri, informasi tentang
karir atau dunia kerja dan kerempilan dalam berkarir.

d. Faktor Yang Mempengaruhi Perencanaan Karir.

Menurut Persons dan Williamson, faktor yang
mempengaruhi perencanaan karir adalah kemampuan
(abilitas), minat (interest) dan prestasi (achievement).
Adapun penjelasan dari ketiga faktor tersebut adalah
sebagai berikut:

1) Kemampuan, yaitu kepercayaan diri terkait dengan
bakat yang menonjol disuatu bidang usaha
kognitif, bidang keterampilan, atau bidang
kesenian. Sekali terbentuk suatu kemampuan dapat
menjadi bekal yang memungkinkan untuk
memasuki berbagai bidang pekerjaan atau saat

5 winkel dan Sri Hastuti, Bimbingan Dan Konseling Di Instirusi Pendidikan.
(Yogyakarta: Media Abadi, 2006). Hal 408

* Komara, “Hubungan Antara Kepercayaan Diri Dengan Prestasi Belajar Dan
Perencanaan Karir Siswa SMP.”Op.Cit. Hal 38

4T Atik Anjarwati, “Hubungan Antara Tingkat Konsep Diri Dengan Tingkat
Kematangan Karir Pada Siswa Kelas XI SMK Taruna Jaya Gresik,” Jurnal Psikosains
10, no. 01 (2015): 11-24.
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2)

3)

memasuki jenjang perguruan tinggi pada suatu
bidang tertentu. Seseorang yang memiliki
kemampuan atau bakat yang menonjol biasanya
memiliki tingkat kepercayaan diri yang cukup
tinggi dalam mengaktualisasikan dirinya.

Minat, yaitu kecenderungan agak menetap kepada
seseorang untuk merasa tertarik pada suatu bidang
tertentu dan merasa senang bergaul atau bergabung
dalam berbagai kegiatan yang berkaitan dengan
bidang tersebut.

Prestasi, yaitu suatu hasil belajar (prestasi belajar),
yang didapatkan dari suatu kemampuan inidividu
yang didapatkan siswa dari usaha belajar.

Selanjutnya menurut Persons dan Williamson
mengatakan bahwa faktor yang mempengaruhi
perencanaan Kkarir adalah kemampuan (abilities) dan
prestasi (achievement). Adapun penjelasan dari dua
faktor tersebut adalah sebagai berikut:

1)

2)

Kemampuan dalam hal ini terkait dengan bakat
yang menonjol disuatu bidang usaha kognitif,
bidang keterampilan, atau bidang kesenian. Sekali
terbentuk suatu kemampuan dapat menjadi bekal
yang memungkinkan untuk memasuki berbagai
bidang pekerjaan atau saat memasuki jenjang
perguruan tinggi pada suatu bidang terentu.
Seseorang yang memiliki kemampuan atau bakat
yang menonjol  diimbangi dengan  sikap
kepercayaan diri yang baik akan mengahsilkan
aktualisasi diri yang positif.

Prestasi, yaitu suatu hasil belajar (prestasi belajar),
yang didapatkan dari suatu kemapuan individu
yang didapatkan speserta didik dari hasil belajar.
Dengan prestasi belajar yang dimiliki, secara tidak
langsung individu telah merencanakan karirnya,
karena untuk meraih sebuah prestasi itu dilakukan
dengan sebuah proses dan perencanaan yang
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matang dalam belajar sehingga hasil nilainya
sangat memuaskan.*

Kemudian dalam teori Donald Super menyatakan
bahwa konsep diri individu beperan penting dalam
perencanaan Karir.** Unsur yang memandang menurut
pandangan Donal Super adalah konsep diri atau
gambaran diri sehubungan dengan pekerjaan yang akan
dilakukan dan jabatan yang akan dipegang Yyang
merupakan Sebagian dari keseluruhan gambaran tentang
diri sendiri, hubungan konsep diri dengan perencanaan
karir merupakan salah satu konsribusi utama dalam teori
Anne Roe dan Donald Super.®

Holland menyatakan bahwa suatu perencanaan
pekerjaan atau jabatan adalah hasil dari interaksi antara
faktor hereditas dengan segala pengaruh budaya, teman
pergaulan, orang tua, orang dewasa yang dianggap
sebagai memiliki peran penting, Teori Holland dalam
tipologi  karirnya mengenai  perilaku  vokasional
berpendapat bahwa penting membangun keterkaitan atau
kecocokan antara tipe kepribadian individu dan
pemilihan karirnya pada intinya pemilihan Karir
merupakan gambaran dari kepribadian seseorang
beberapa hal yang mempengaruhi teroi Holland antara
lain yaitu usia, gender, kelas sosial, intelegensi dan
Pendidikan. Adapun model orientasi yang dijabarkan
oleh Jhon L.Holland adalah realistis, tipe model ini
memeiliki kecenderungan untuk memilih karir yang
berorientasi kepada penerapan. Fokus utama dari teori
Holland ini yaitu pada pemahaman mengenai perilaku

8 Komara, “Hubungan Antara Kepercayaan Diri Dengan Prestasi Belajar Dan
Perencanaan Karir Siswa SMP.” Op.Cit. Hal.38-39

* Rahma A & Wae R Yulianti, “Hubungan Konsep Diri Dengan Perencanaan
Karir Sisawa Di SMAN 1 Batipuh,” Jurnal Of Counseling and Development 2, no. 2
(2020): 112-17.

®0 Rahmad, Bimbingan Karir Suatu Teoritis. (Pekanbaru: Riau Creative Multi
Media., 2003). Hal. 78
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vokasi (Vocasional Behavior) untuk menghasilkan cara
praktis dalam memebantu Masyarakat baik kaum muda,
dewasa, atau bahwakan kaum tua dalam memilih
karirnya baik dunia Pendidikan maupun dunia kerja.”*

Jadi, dari pemaparan tersebut dapat disimpulkan
bahwa fakor yang mempengaruhi perencanaan Karir
adalah segala sesuatu yang berkaitan dengan diri sendiri
dan lingkungan. Terutama dalam konsep diri dan
prestasinya. Karena jika seseorang telah paham akan
dirinya, maka seseorang akan mampu merencanakan
karirnya.

2. Konsep Diri

a. Pengertian Konsep Diri

Konsep diri adalah pemahaman tentang diri
sendiri yang timbul akibat interaksi dengan orang lain.
Konsep diri merupakan faktor yang menentukan
(determinan) dalam komunikasi kita dengan orang lain
menurut Riswandi.>> Menurut Chalhoaun dan Acocella,
mendefinisikan konsep diri sebagai gambaran mental diri
seseorang. Hurlock mengatakan seperti yang dikutip Nur
Ghufron dan Rini Risnawati bahwa konsep diri
merupakan gambaran seseorang mengenai diri sendiri
yang merupakan gabungan dari keyakinan fisik,
psikologis, sosial, emosional aspiratif, dan prestasi yang
mereka capai.”® Kemudian menurut Burn mendefinisikan
konsep diri sebagai kesan terhadap diri sendiri secara
keseluruhan yang mencakup pendapatnya terhadap diri
sendiri, pendapat tentang gambaran diri di mata orang

®1 J.Holland, Making Vocational Choices: A Theory Of Vocational Personalities
And Work Environments, 3rd ed. (Odessa: FI: Psychological Assesment Resource.,
1997). Hal. 5

%2 Pratiwi Wahyu. Widiarti, “Konsep Diri (Self Concept) Dan Komunikasi
Interpersonal Dalam Pendampingan Pada Siswa SMP Se Kota Yogyakarta.”

%% M. Nur Ghufron & Rini Risnawita S., Teori-Teori Psikologi. (Yogjakarta, Ar-
Ruzz Media, 2017) hal.13
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lain, dan pendapatnya tentang hal-hal yang dicapai.
Sejalan dengan pendapat Atwater menyebutkan bahwa
konsep diri adalah keseluruhan gambaran diri, yang
meliputi persepsi seseorang tentang diri, perasaan,
keyakinan, dan nilia-nilai yang berhubungan dengan
dirinya.> Artinya konsep diri adalah semua yang
dipahami individu mengenai gambaran dirinya yang
meliputi aspek fisik, aspek psikologis, aspek sosial, dan
aspek lainnya yang didasarkan pada pengalaman dan
interaksi individu tersebut dengan orang lain.

Definisi lain dikemukakan oleh Rahmat, bahwa
konsep diri bukan hanya gambaran deskriptif, melainkan
juga penilaian inidividu mengenai dirinya sendiri.
Konsep diri adalah apa yang dipikirkan dan dirasakan
tentang dirinya sendiri. Ada dua konsep diri, yaitu konsep
diri komponen kognitif dan konsep diri komponen
afektif. Komponen kognitif disebut self image dan
komponen afektif disebut self esteem. Komponen kognitif
adalah pengetahuan individu tentang dirinya mencakup
pengetahuan “siapa saya” yang akan memberikan
gambaran tentang dirinya. Komponen afektif merupakan
penilian individu terhadap dirinya sendiri yang akan
membentuk bagaimana penerimaan terhadap diri dan
harga diri individu. Sejalan dengan Soemanto, konsep
diri merupakan hal penting dalam membentuk tingkah
laku, sehingga terkait dengan dunia pendidikan, saat ini
pendidik semakin menyadari dampak konsep diri
ternadap tingkah laku peserta didik dalam kelas dan
terhadap prestasinya. Menurut Burns, bahwa konsep diri
yang positif dapat membantu seseorang untuk
meningkatkan kepercayaan terhadap dirinya sehingga
dapat memotivasi seseorang untuk dapat menjadi lebih

% Kabupaten Pesisir Selatan, “Hubungan Konsep Diri Dengan Perencanaan
Karir Peserta Didik Smp Negeri 1 Painan Kabupaten Pesisir Selatan 1,” Psikologi
Pendidikan Dan Konseling 1 (2012): hal. 1-13.
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baik lagi.>® Jadi, dari beberapa definisi yang
dikemukakan di atas dapat disimpulkan bahwa konsep
diri adalah apa definisi yang dikemukakan di atas dapat
disimpulkan bahwa konsep diri adalah apa yang
dirasakan, dipikirkan dan diyakini oleh seseorang
mengenai dirinya sendiri.

Dr. H. Djaali mengemukakan konsep diri adalah
pandangan seseorang tentang dirinya sendiri yang
menyangkut apa yang ia ketahui dan rasakan tentang
prilakunya, isi prikiran dan perasaanya, serta bagaiamana
perilaku tersebut berpengaruh terhadap orang lain.*® Hal
lain menunjukan bahwa konsep diri adalah keyakinan
individu atas dirinya sendiri yang mendukung setiap
kegiatan yang akan dilakukannya termasuk dalam hal
mengambil keputusan.

Adapun Markus seperti yang dikutip Sartilo
berpendapat bahwa “konsep diri mempengaruhi
seseorang dalam menanggapi dunia dan pengalaman.
Konsep diri juga berperan dalam mengambil keputusan
darir seseorang. Konsep diri dijadikan dasar seseorang
untuk memilih karir yang menurut kepribadiannya
cocok.” Individu perlu mengatahui konsep dirinya
sebelum mengambil keputusan karir karena dalam
konsep diri terdapat persepsi seseorang mengenai bakat,
minat, dan kemampuannya. Selaras dengan Donald Super
yang menyatakan bahwa konsep diri individu berperan
penting dalam pemilihan karir seseorang.”® Artinya
konsep diri aadalah salah satu pertimbangan yang jelas
agar individu dapat menentukan arah karir masa depan
dengan baik.

% Kemandirian Belajar Siswa, “Konsep Diri Adversity Quotient Dan
Kemandirian Belajar Siswa” 8, no. 1 (2013): Hal 621.

% Djaali, Psikologi Pendidikan, (Jakarta: Bumi Aksara, 2012). Hal 129-130.

5 sarlito W Sarwono, Psikologi Sosial, (Jakarta: Salemba Humanika, 2009).
Hal 53

%8 Jhon W Santrock, Remaja Jilid 2, ed. Erlangga, Edisi 11 (Jakarta: PT Gelora
Aksara Pratama, 2007). Hal 172
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Berdasarkan pendapat yang dikemukakan oleh para
ahli di atas, dapat disimpukan bawha konsep diri adalah
semua yang dipahami individu mengenai gambaran
dirinya yang meliputi aspek fisik, aspek psikologis, aspek
sosial, dan aspek lainnya yang didasarkan pada
pengalaman dan interaksi inidividu tersebut dengan orang
lain. Dengan memahami konsep diri, individu akan dapat
tahu siapa dirinya, tahu akan kemampuannya yang
dimilikinya serta dapat bisa mengembangkan bakat dan
minat untuk mencapai citaicta harapan dirinya dimasa
depan.

b. Aspek-aspek konsep Diri

Cahlhoun dan Acocella (1995) mengatakan konsep
diri terdiri dari tiga dimensi atau aspek. Yaitu 1)
pengetahuan 2) harapan 3) penilaian.

1). Pengetahuan

Pengetahuan adalah apa yang individu ketahui
tentang dirinya. Individu di dalam benaknya
terhadapat satu daftar yang menggambarkan dirinya,
kelengkapan atau kekurangan fisik, usia, jenis
kelamin, kebangsaan, suku, pekerjaan, agama, dan
lain-lain. Misalnya, seseorang akan menganggap
dirinya sebagai orang yang sempurna karena telah
dikaruniai fisik yang berfungsi dengan lengkap,
berusia 20 tahun, Wanita, WNI, jawa, mahasiswa,
islam, dan lain-lain. Pengetahuan tentang diri juga
berasal dari kelompok sosial yang didentifikasikan
oleh individu tersebut. julukan ini juga adapat berganti
setiap saat sepanjang individu mengidentifikasi diri
terhadap suatu kelompok tertentu, maka kelompok
tersebut memberikan informasi lain yang dimasukan
kedalam potret dari mental individu.
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2). Harapan

Pada saat tertentu, seseorang mempunyai suatu
aspek pandangan tentang dirinya. Individu juga
mempunyai aspek pandangan tentang kemungkinan
dirinya menjadi apa di masa depan. Pendeknya,
individu mempunyai harapan bagi dirinya sendiri
untuk menjadi diri yang ideal. Diri yang ideal sangat
berbeda pada masing-masing individu. Seseorang
mungkin akan lebih ideal jika dia berada datas podium
berorasi dengan penuh semangat. Dihadapannya
banyak orang yang antusias mendengarkan setiap kata
yang diucapkannya sambal sesekali meneriakkan
semacam Yyel-yel. Sementara itu, bagi yang lain
merasa sebagai diri yang ideal jika dia merenung dan
menulis dirumah dengan menghasilkan suatu karya
tulis yang dapat dibaca setiap orang.

3). Penilaian
Didalam penilian, indidivu berkedudukan sebagai

penilai tentang diri sendiri. Apakah bertentangan

dengan 1) “siapakah saya”, pengharapkan bagi
individu; 2) “seharusnya saya menjadi apa”, standar
bagi individu. Hasil penelitian tersebut harga diri.

Semakin tidak sesuai antara harpan dan standar diri,

maka akan semakin rendah harga diri seseorang.>
Sedangkan menurut Agoes Dariyo, aspek diri

bersifat multi aspek, yaitu:

a) Aspek fisiologis, dalam diri berkaitan dengan
unsur-unsur seperti warna kulit, bentuk, berat
atau tinggi badan, raut muka, memilkki kondisi
badan yang sehat, normal atau cacat dan lain
sebagainya.

b) Asepk psikologis (kecerdasan, minat, bakat),
tujuan aspek kognitif  berorientasi  pada
kemampuan berfikir yang mencakup kemampuan

% M. Nur Ghufron & Rini Risnawita S., Teori-Teori Psikologi. Op.Cit.Hal. 17
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intelektual yang lebih sederhana, yaitu mengingat
sampai pada kemampuan memecahkan masalah
yang menuntut  peserta  didik  untuk
menghubungkan dan membangun beberapa ide,
gagasan, metode atau prosedur yang di pelajari
untuk memecahkan masalah tersebut.

c) Psiko-sosiologis, pemahaman individu yang
masih memiliki hubungan dengan lingkungan
sosialnya. Seseorang yang menjalani hubungan
dengan lingkungannya dituntut untuk dapat
memiliki  kemampuan  berinteraksi  sosial,
komunikasi, menyesuaikan diri dan bekerja sama
dengan mereka.

d) Psiko-spiritual, pengalaman seseorang terhadap
nilai-nilai dan ajaran yang berkaitan dengan
agama®

Staines Burns, menjelaskan ada tiga aspek

dalam konsep diri yaitu :

1. Konsep diri dasar. Aspek ini merupakan
pandangan individu terhadap status,
peranan, dan kemampuan dirinya.

2. Diri sosial. Aspek ini merupakan diri
sebagaimana yang diyakini individu dan
orang lain yang melihat dan
mengevaluasi.

3. Diri ideal. Aspek ini merupakan
gambaran  mengenai  pribadi  yang
diharapkan oleh individu, sebagaimana
berupa keinginan dan sebagaian berupa
keharusan-keharusan.

Menurut Harlock, mengemukakan bahwa
konsep diri memiliki dua aspek :

 Jsmatul Anwaroti and Syafiq Humaisi, “Meningkatkan Disiplin Belajar
Melalui Konsep Diri Siswa,” ASANKA: Journal of Social Science And Education 1,
no. 2 (2020): Hal 118.
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1. Fisik. Aspek ini meliputi sejumlah
penamilan, kesesuaian dengan jenis
kelamin, arti penting tubuh, dan perasaan
gengsi dihadapan orang lain yang
disebabkan oleh keadaan fisiknya. Hal
penting yang berkaitan dengan keadaan
fisik adalah daya Tarik dan penampilan
tubuh dihadapan orang lain. Individu
dengan penampilan yang menarik
cenderung mendapatkan sikap sosial
yang menyenangkan dan penerimaan
sosial dari lingkungan sekitar yang akan
menimbulkan konsep diri yang positif
bagi individu.

2. Psikologis. Aspek ini meliputi penilian
individu terhadap keadaan psikis dirinya,
seperti rasa percaya diri, harga diri, serta
kemampuan dan Kketidak-mampuannya.
Penilaian individu terhadap kemampuan
atau ketidak-mampuanya akan
berpengaruh terhadap rasa prcaya diri
dan harga dirinya. Individu yang merasa
mampu akan mengalami peningkatan
rasa percaya diri, sedangkan individu
dengan perasaan tidak mampu akan
merasa rendah diri sehingga cenderung
terjadi penurunan harga diri.®*

Dari uraian diatas, dapat disimpulkan
bahwa terdapat dua aspek dari konsep
diri, yaitu aspek fisik dan psikologis.
Aspek fisik berkaitan dengan penampilan
fisik individu, kesesuaian dengan jenis

® Silitonga, Dahlan, and Utaminingsih, “The Correlation Self Concept and
Students Plan in Career Choice of the Second Grade Students in SMA Negeri 3
Bandar Lampung in Academic Year 2016 /2017.”
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kelamin, arti penting tubuh, dan perasaan
gengsi dihadapan orang lian yang
dibebabkan oleh keadaan fisiknya. Aspek
psikologis berkaitan dengan keadaan
psikis individu, seperti rasa percaya diri,
harga diri, serta kemampuan atau
kelebihan dan ketidakmampuannya atau
kekurangannya.

c. Jenis-jenis Konsep Diri

Calhoun dan Acocella seperti yang dikutip
Nur Ghufron dan Rini Riswati membagi konsep diri
menjadi dua,yaitu konsep diri positif dan konsep diri
negatf. Ciri-ciri individu yang memiliki konsep diri
positif adalah  memiliki  keyakinan terhadap
kemampuan diri sendiri dalam mengatasi masalah,
merasa setara dengan inidividu lain, menerima pujian
tanpa malu, sadar bahwa setiap orang memiliki
keragaman perasaan dan prilaku yang tidak disetujui
oleh masyakrakat, dan mampu mengembangkan diri
karena merasa sanggup mengungkapkan aspek-aspek
kepribadian yang buruk dan berusaha mengubahnya.
Sedangkan ciri-ciri konsep diri yang negatif adalah
peka terhadap kritik, responsive terhadap pujian,
merasa tidak disukai orang lain, dan pesimis terhadap
kompetisi.? Dilihat dari jenisnya, konsep diri ini
terdiri dari beberapa jenis yaitu sebagai berikut :
1) The transitory self concept
The transitory self concept artinya kadang

seseorang memiliki konsep diri yang terkadang

dipegangnya tetapi pada waktu tertentu

dilepaskannya. Konsep diri ini mungkin cukup

menyenangkan. Kondisinya sangat situasional

karena dipengaruhi oleh perasaan, atau

pengalaman yang telah berlalu.

82 M. Nur Ghufron & Rini Risnawita S., Teori-Teori Psikologi. Op.Cit. Hal. 19
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2)

3)

4)

5)

The basic self concept

The basic self concept diartikan sebagai real
self yaitu konsep diri seseorang terhadap dirinya
yang meliputi persepsi seseorang terhadap
penampilan dirinya, kemampuan dan ketidak
memapuannya, perasaan,  status  dalam
kehdiupannya, dan nilai-nilai keyakinan serta
aspirasinya.
The ideal self concept

The ideal self concept adalah konsep diri
tentang apa yang diingikan seseorang terhadap
dirinya atau keyakinan tentang apa Yyang
seharusnya mengenai dirinya.
The sosial self concept

The sosial self concept adalah jenis
berkembangnya berdasarkan cara individu
mempercayai orang lain yang menilai dirinya
baik melalui perkataan maupun Tindakan.
Perkembangan konsep diri ini dipengaruhi oleh
kelompok sosial tempat individu hidup.
Traits

Traits dapat diartikan sebagai aspek atau
dimensi  kepribadian yang terkait dengan
karakteristik respon atau reaksi seseorang yang
relative konsisten dalam rangka menyesuaikan
dirinya secara khas. Trait dapat juga diartikan
dengan kecenderungan yang diperlajari untuk
mereaksi rangsangan dalam lingkungan.®®

8 Muhammad Hamdi, Teori Kepribadian. Sebuah Pengantar. (Jakarta:

Alfabeta, n.d.). Hal. 10
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d. Ciri-ciri Konsep Diri

Menurut Brooks dalam Rahmat membagi
konsep diri menjadi dua yaitu konsep diri positif dan
konsep diri negatif. Adapun penjelasannya sebagai
berikut:

1). Konsep Diri Positif

Dasar konsep dri positif adalah menerima diri.
Kualitas ini lebih mengarah kepada kerendahan hati dan
kedermawanan dai pada eangkuhan dan keegoisan.
Konsep diri positif dalam kajian islam disebut
khuznudzon yaitu berbaik sangka terhadap diri sendiri
maupun orang lain. Orang yang mengenal dirinya
dengan baik adalah orang yang mempunyai konsep diri
positif. Adapun ciri-ciri konsep diri positif adalah : 1)
yakin terhadap kemampuannya mengahadapi masalah;
2) merasa setara dengan orang lain; 3) menerima pujian
tanpa rasa malu; 4) menyadari bahwa setiap orang
mempunyai berbagai perasaan, keinginan dan perilaku
yang tidak seluruhnya disetujui di masyarakat; 5)
mampu memperaiki dirinya karena ia sanggup
menempatkan aspek-aspek kepribadian yang tidak
disenanginya dan berusaha mengubahnya.** Dari ciri-
ciri diatas dapat dijelaskan bahwa :

Pertama. Yakni akan kemampuan mengatasi
masalah adalah pemahaman diri untuk mengatasi
persoalan-persoalan objektif yang dihadapi. Ciri-ciri ini
menunjukan individu memiliki percaya diri sehingga
mampu dan yakin untuk mengatasi masalah yang
dihadapi, tidak lain dari masalah dan percaya setiap
masalah pasti ada jalan keluarnya.

Kedua,merasa setara dengan orang lain artinya
pemahaman bahwa manusia dilahirkan tidak dengan
membawa pengetahuan dan kekayaan saja melainkan

8 Jalaludin Rahmat, Psikologi Komunikasi. Op.Cit. Hal. 105
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didapat dari proses belajar, pemahaman tersebut
menyebabkan individu tidak merasa lebih atau kurang
dari orang lain.

Ketiga, menerima pujian tanpa rasa malu adalah
pemahaman terhadap pujian atau penghargaan yang
layak diberikan terhadap individu berdasaerkan dari
hasil apa yang dikerjakan sebelumnya, individu ini
menunjukan bahwa dirinya memang pantas untuk
dipuji, akan tetapi tetap rendah hati.

Keempat, ia menyadari bahwa setiap orang
mempunyai berbagai perasaan, keinginan, dan perilaku
yang tidak seluruhnya disetujui oleh masyarkat.
Individu tersebut peka terhadap perasaan orang lain
sehingga akan menghargai perasaan orang lain.
Individu mampu memperbaiki diri karena ia sanggup
mengungkapkan aspek-aspek kepribadian yang tidak
disenangi dan berusaha mengubahnya.

2). Konsep diri negatif

Konsep diri negatif mengungkapka pandangan
seseorang terhadap dirinya sendiri yang bersifat negatif.
Individu tersebut tidak mengetahui kelemahan dan
kelebihan yang dimiliki, tidak mampu mengevaluasi diri
dan bersifat pesimis. Konsep diri negatif muncul karena
pandangan seseorang tentang dirinya yang tidak teratur.
Berikut ciri-ciri konsep diri negatif. 1) peka terhadap
kritikan; 2) responsive terhadap pujian; 3) bersikap
hiperkritis terhadap orang lain; 4) cenderung merasa tidak
disenangi oran glin; 5) bersikap pesimis terhadap
kompetisi seperti terungkap dalam keenggananya untuk
bersaing dengan orang lian dalam membuat prestasi.®®
Dari ciri-ciri tersebut dapat dijelaskan sebagai berikut :

Pertama, peka terhadap kritikan yaitu sulit menerima
kritikan dan cenderung mudah marah dikarenakan

8 Jalaludin Rahmat. Hal 106
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kesulitas dalam mengendalikan emosinya. Sehingga
kritikan dianggap suatu hal yang salah bagi seorang
seperti ini kritikan dianggap sebagai usaha untuk
menjatuhkan harga dirinya.

Kedua, responsive terhadap pujian yaitu walupun
individu tersebut berpura-pura menghindari pujian, ia
tidak akan dapat menyembunyikan antusiasnya dalam
menerima pujian. Individu seperti ini sangat menjunjung
harga dirinya seperti menjadi pusat perhatian.

Ketiga, cenderung bersifat hiperkritis dan selalu
mengeluh, mencela atau merendahkan apapun dan
siapapun. Merasa tidak pandai dan tidak sanggup
mengungkapkan penghargaan atau pengakuan pada orang
lain.

Keempat, cenderung merasa tidak disenangi oleh
orang lain, individu tersebut merasa tidak diperhatikan
karena itulah dia menganggap orang lain sebagai musuh,
sehingga tidak dapat menjalin keakraban persahabatan,
berarti individu tersebut merasa rendah diri atau bahkan
berprilaku yang tidak disenangi, misalanya membenci,
mencela atau bahkan melibatkan fisik.

Setiap individu memiliki konsep diri dan dapat
berkembang menjadi konsep diri positif dan konsep diri
negatif, namun demikian individu yang memiliki konsep
diri positif akan memiliki dorongan untuk mengenal dan
memahami dirinya sendiri. Sedangkan individu yang
memiliki konsep diri negatif ia tidak memiliki kestabilan
perasaan dan ketuuhan diri, tidak mampu memngenal diri
sendiri baik lebihan maupun kelemahan serta potensi
yang dimiliki. Individu yang memiliki konsep diri negatif
adalah individu yang pesimis, merasa dirinya tidak
berharga dan tidak tahan terhadap kritik yang diberikan
kepadanya. Konsep diri positif terjadi jika individu
tersebut dapat menerima kelebihan dan kekurangannya,
dapat menerima dirinya, merasa setara atau sama dengan
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orang lain, percaya diri dan mampu menyelesaikan
permasalahan yang didapatinya.®®

e. Faktor-faktor Yang Mempengaruhi Konsep Diri

Menurut M. Argyle, dalam Malcom Hardy
dan Stave Hayes menyatakan bahwa terdapat empat
faktor yang sangat berkaitan dan berpengaruh
terhadap perkembangan konsep diri, yaitu reaksi dari
orang lain, perbandingan dengan orang lain, peranan
seseorang dan identifikasi terhadap orang lain. Reaksi
yang ditampilkan orang lain berpengaruh pada konsep
diri.

Selanjutnya menurut Jalaludin  Rahmat
menyatakan ada dua faktor yang mempengaruhi
konsep diri, yaitu orang lain dan kelompok rujukan.
Seperti dijelakan Jalaludin Rahmat bahwa bagaimana
orang lain menilai diri saya, akan membentuk konsep
diri saya dalam pergaulan bermasyarakat, Kita pasti
menjadi anggota berbagai kelompok. Jalaludin
Rahmat menerangkan bahwa ada kelompok yang
secara emosional mengikat kita dan berpengaruh
terhadap pembentukan konsep diri.

Disamping itu A. Suhaenah Suparno
mengemukakan bahwa faktor-faktor yang
mempengaruhi  konsep  diri iantarnya adalah
pengalaman disekolah, pola atau praktek pengasuhan
dan perkembangan fisik seseorang. Kualitas
hubungan orang tua dan anak dapat menumbuhkan
dan mehancurkan konsep diri. Setara dengan itu,
James F.Calhoun and Joan Ross Asoccella
menjelaskan empat faktor yang mempengaruhi

% Andi Thahir and Firdaus, “Peningkatkan Konsep Diri Positif Peserta Didik Di
SMP Menggunakan Konseling Individu Rational Emotive Behavior Therapy ( REBT
) Pendahuluan Dalam Kaitannya Dengan Perkembangan Individu , Manusia Dapat
Tumbuh Dan Berkembang Melalui Suatu Proses Alami Menuj,” Jurnal Bimbingan
Dan Konseling 04, no. 2 (2017): 47-64.
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konsep diri yaitu orang tua, teman sebaya, masyarakat
dan belajar.®’

Berdasarkan beberapa pendapat di atas dapat
disimpukan bahwa faktor yang mempengaruhi konsep
diri adalah reaksi dari orang lain, perbadninagan
dengan orang lain, kelompok rujukan, orang tua,
teman sebaya, mayarakat, belajar atau pengaman dan
perkembangan fisik pada diri setiap individu.

f.  Dimensi Konsep Diri

Dimensi internal dan ekternal konsep diri
terdiri dari beberapa bentuk, menurut Fitss bahwa
membagi dimensi internal dan eksternal menjadi
delapan bentuk secara keseluruhan. Dimensi internal
terdiri dari tiga bentuk, yaitu:

1) Identitas Diri (ldentity Self), pengetahuan
individu tentang dirinya akan bertambah
seiring bertambahnya usia dan interaksi
dengan lingkungannya, sehingga ia dapat
keterangan tentang dirinya dengan hak yang
lebih kompleks

2) Diri Prilaku (Behavioral Self), yaitu prestasi
individu tentang tingkah lakunya, yang berisi
segala kesadaran mengenai apa Yyang
dilakukan oleh diri.

3) Penerimaan atau Penilian Diri (Judging Self),
penilian diri berfungsi sebagai pengamat,
penentu standar, dan evaluator, serta
berkedudukan sebagai perantara antara diri
identitas dan diri prilaku. Penilian diri
menentukan keputusan seseorang akan dirinya
atau seberapa jauh seseorang menerima
dirinya.

87 Alfi Rahmi, “Konsep Diri Mahasiswa Program Studi Bimbingan Konseling
TAIN Bukittinggi,” Jurnal Psikologi Pendidikan Dan Konseling Vol 1, No 2 (2017).
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Dimensi eksternal yang dikemukakan Fitss,

bersifat umum bagi semua orang dan dibedakan
menjadi lima bentuk, yaitu :

1)

2)

3)

4)

5)

Diri  Fisik (Physical Self), menyangkut
persepsi seseorang terhadap keadaan dirinya
secara fisik. Persepsi seseorang mengenai
Kesehatan dirinya, penampilan dirinya
(cantik, jelek, menarik, tidak menarik), dan
keadaan tubuhnya (tinggi, pendek, gemuk,
kurus) sudah terlihat.

Moral Etika Diri (Moral Ethic Self), vyitu
persepsi seseorang terhadap dirinya dilihat
dari standar pertimbangan nilai moral dan
etika. Persepsi ini  menyangkut persepsi
seseorang mengenai hubungan dengan tuhan,
kepuasan  seseorang akan  kehidupan
keagamaannya, dan nilai-nilai moral yang
dipegangnya meliputi batasan baik dan buruk.
Keperibadian Diri (Personal Self), merupakan
persepsi ~ seseorang  tentang  keadaan
pribadinya. Hal ini dipengaruhi oleh sejauh
mana individu merasa puas terhadap
pribadinya atau sejauh mana ia merasa dirinya
sebagai pribadi yang tepat.

Diri Keluarga (Family Self), menunjukan
perasaan dan harga diri seseorang dalam
kedudukannya sebagai anggota keluarga,
seberapa jauh seseorang merasa kuat terhadap
dirinya sebagai anggota keluarga, serta
terhadap peran maupun fungsi yang
dijalankannya sebagai anggota keluarga.

Diri Sosial (Social Self), merupakan penilaian
individu terhadap interaksi dengan orang lain
maupun lingkungan di sekitarnya.®®

88 Agustiani, Psikologi Perkembangan Ekologi Kaitannya Konsep Diri Dan
Penyesuaian Diri Pada Remaja.Hal. 139-142
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Jadi, konsep diri memiliki bagian internal dan
eksternal yang salng beriteraksi satu sama lain.
Dimensi internal berkaitan dengan penlian individu
atas dirinya berdasarkan apa yang dirasakan. Individu
juga memerlukan penilian dari orang lain atau
lingkungan yang diperoleh melalui interaksi dengan
lingkungan untuk mengetahui gambaran diri yang
sebenarnya. Hal ini berkaitan dengan dimensi
eksternal. Kedu bagian atau dimensi tersebut
menentukan bentuk dan struktur konsep diri
seseorang secara keseluruhan.

Sedangkan menurut Salmon mengatakan konsep
diri terdiri atas banyak unsur atau dimensi atau
atribut. Evaluasi terhadap semua atribut tersebut akan
menghasilkan bahwa suatu atribut mungkin akan
memiliki nilai lebih baik dibandingkan atribut
lainnya. Atribut-atribut konsep diri adalah :

1. Dimensi isi, misalnya kesesuian antara penampilan
fisik dengan kepribadian.

2. Nilia positif atau negative, misalnya antara
penampilan fisik dengan kepribadian.

3. Intensitas, stabilitas dan akurasi. Contohnya adalah
hasil evaluasi. Pribadi yang dihubungkan dengan
keadaan yang sebenarnya terjadi.

Menurut Hawkins and Mothwesbaugh, membagi
konsep diri menjadi empat bagian yaitu konsep diri
actual vs konsep diri ideal, dan konsep diri pribadi vs
konsep diri sosial, sebagaimana diperlihatkan pada
tabel 2.1 berikut :*

% Ujang Sumarwan, Prilaku Konsumen, Edisi Kedua (Bogor: Ghalia Indonesia,

2017). Hal 64-65
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Tabel 2. 1
Klasifikasi Konsep Diri

Dimensi Konsep Diri | Konsep Diri

Konsep Diri Aktual Ideal

Private Self Bagaimana Bagaimana
sebenarnya seharusnya saya
melihat diri saya | melihat diri saya
sendiri sendiri

Social Self Bagaimana Bagaimana
sebenarnya seharusnya

orang  melihat
diri saya

orang  melihat
diri saya

Selanjutnya, menurut Calhoun & Acocella,
ada beberapa terkandung dalam konsep diri, yaitu
pengetahuan seseorang tentang dirinya, pengharapan

mengenai

dirinya

(descriptive)

dan  penilian

(evaluative) tentang diri sendiri. Ada tiga dimensi ini
akan dibahas rinci :

1. Dimensi Pengetahuan

Dimensi ini adalah tentang apa yang
seseorang ketahui mengenai dirinya sendiri
seperti usia, jenis kelamin, kebangsaan, suku,
pekerjaan dan lainnya. Faktor-faktor tersebut
menempatkan  individu  kepada  suatu
kelompok sosial seperti kelompok umur, suku
bangsa, dan sebagainya. Akhirnya individu
tersebut mengidentifikasikan dengan
kelompok sosial tersebut yang
menambahdaftar  julukan  kita, seperti
kelompok mengah atas, kelompok menengah
karir dan lainnya. Julukan-julukan ini
berganti setiap hari dan setiap individu
tersebut menerima julukan baru, ada
informasi  baru yang diterima individu
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tersebut masukan kedalam potret diri
mentalnya.
2. Dimensi Harapan

Rogers Calhoun &  Acocella,
mengemukakan bahwa pada saat individu
memiliki satu set pandangan tentang siapa
kita, kita jJuga mempunyai satu set pandangan
lain yaitu tentang kemungkinan kita menjadi
apa dimasa mendatang. Artinya individu
tersebut memiliki pengharapan bagi dirinya
sendiri dan pengharapan ini merupakan diri
ideal. Diri ideal ini berbeda setiap individu.
Apapun harapan setip individu, semuanya
membangkitkan kekuatan yang mendorong
menuju masa depan dan memandu kegiatan
individu dalam perjalanan hidupnya.

3. Dimensi Penilian

Ini merupakan penilian terhadap diri
sendiri  Marsh  dkk. Setiap  individu
berkedudukan sebagai penilian tentangnya
diri sendiri setiap hari, mengukur apakah kita
berentangan dengan :

a) Saya-dapat-menjadi-apa, yaitu
pengharapan individu bagi dirinya
sendiri;

b) Saya-seharusnya-menjadi-apa, hasil
pengkuran tersebut disebut dengan rasa
harga diri.”

Kesimpulannya  adalah Rogers
menilai bahwa semakin besar ketidaksesuaian
antara gambaran kita mengenai siapa kita dan
gambaran tentang seharunya kita menjadi apa
atau dapat menjadi apa, akan semakin rendah
rasa harga diri Kita.

" Yohanes, “Jurnal Psikologi Pendidikan Dan Konseling.” Hal. 118
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B. Kerangka Berfikir

Peserta didik kelas X
SMA Negeri 1 Tirtayasa

Perencanaan Karir Konsep diri
1. Pengetahuan dan Identitas diri

pemahaman diri
sendiri

2. Pengetahuan dan
pemahaman dunia

Persepsi inividu tentang tingkah lakunya
Penerimaan terhadap diri sendiri

Persepsi terhadap diri secara fisik

Persepsi terhadap diri sendiri dari sisi nilai

agkrwbdE

kerja moral dan etika
3. Penalaran yang 6. Perasaan terhadap keadaan pribadi
realistis 7. Diri keluarga
8. Diri sosial
\4
Angket 3
Angket

|

Pengumpulan

Data

A 4

Pengolahan data

Ada hubungan antara konsep diri

\ 4

dengan perencanaan Karir

Hasil

Tidak ada hubungan antara
konsep diri dengan perencanaan
y karir

Gambar 2.1
Kerangka Berfikir
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Peserta didik kelas X SMA Negeri 1 Tirtayasa sedang
dalam masa remaja, dimana dalam proses perkembangan di
jenjang pendidikannya telah mempunyai konsep diri. Konsep
diri yang baik atau positif mempunyai indikator : pemahaman
dan pengetahuan tentang diri sendiri, pemahaman dan
pengetahuan tentang dunia kerja, penalaran yang realistis.
Selain itu, peserta didik seharusnya telah mempunyai
perencanaan karir dengan indikator : pengetahuan, harapan, dan
penilian.

C. Hipotesis Penelitian
Hipotesis dalam penelitian ini adalah :

1) Hipotesis Alternatif atau Ha
Terdapat hubungan antara konsep diri dengan
perencanaan Kkarir peserta didik kelas X SMA Negeri
1 Tirtayasa.
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Lampiran 1 Angket Konsep Diri

Assalamulaikum warohmatullahi wabarakatuh

Perkenalkan, nama saya Herliyanti Amalia mahasiswa FTK
Universitas Islam Negeri Raden Intan Lampung program studi
Bimbingan dan Konseling Pendidikan Islam semester akhir yang
sedang melakukan uji validitas kepada peserta didik kelas X di SMAN
1 Tirtayasa untuk kelanjutan proses penelitian tugas akhir yang
berjudul “Hubungan Konsep Diri Terhadap Perencanaan Karir Peserta
Didik”. Besar harapan saya kepada teman-teman untuk bersedia
menjadi responden dan mengisi kuesioner yang ada di bawah ini
secara terbuka dan jujur, karenanya jawaban yang tertera akan dijamin
kerahasiaannya.

Terimakasih, wassalamu’alaikum warohmatullahi wabarakatuh

Nama T
Jenis Kelamin c o oo,

Kelas RPN

Petunjuk Pengisian:

1. sebelum memulai untuk mengisi jawaban pada skala ini, mohon di
isi terlebih dahulu identitas anda

2. pilih jawaban pada skala ini terbagi dalam 4 jawaban, yaitu Sangat
Sesuai (SS), Sesuai (S), Kurang Sesuai (KS), dan Tidak Sesuai
(TS)

3. silahkan berikan tanda checklist (V) pada salah satu jawaban yang
paling sesuai dengan diri anda dan yang anda pikirkan

4. mohon untuk mengerjakan sendiri dan tidak melihat jawaban
teman anda (menyontek) karena dalam skala ini tidak ada jawaban
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Variable X (Konsep Diri)

benar atau salah. Jawaban yang paling benar adalah yang paling
sesuai dengan diri anda.

No Pernyataan SS KS| TS

1 | Saya berbicara dengan lancer pada saat
diskusi

2 | Saya adalah orang yang biasa saja

3 | Saya seseorang yang dapat memahami
orang lain

4 | Saya mudah lupa denga napa yang saya
pelajari disekolah

5 | Prilaku yang saya tunjukan sesuai dengan
keadaan diri saya

6 | Saya selalu melihat hasil teman-teman

7 | Saya bangga dengan kemampuan yang saya
miliki

8 | Saya dapat mengambil keputusan tanpa
bantuan orang lain

9 | Saya tidak mampu menyelesaikan masalah
tanpa bantuan teman

10 | Saya memiliki tubuh yang sehat

11 | Saya ingin mengubah bagian tubuh saya

12 | Saya ingin memperbaiki beberapa bagian
tubuh saya

13 | Saya akan menerima resiko terhadap
keputusan yang saya ambil

14 | Saya mengaku salah Ketika saya
melakukan kesalahan

15 | Saya tidak patuh terhadap aturan-aturan
/norma-norma yang berlaku

16 | Saya adalah orang yang ceria

17 | Saya orang yang pemurung

18 | Saya dan keluarga saya adalah keluarga
yang bahagia

19 | Saya mempunyai keluarga yang saling
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membantu

20

Saya sering bertengkar dengan keluarga
saya

21

Saya orang yang suka berteman

22

Dalam berteman, saya memilah milih teman
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Lampiran 2 Angket Perencanaan Karir
Assalamulaikum warohmatullahi wabarakatuh

Perkenalkan, nama saya Herliyanti Amalia mahasiswa FTK
Universitas Islam Negeri Raden Intan Lampung program studi
Bimbingan dan Konseling Pendidikan Islam semester akhir yang
sedang melakukan uji validitas kepada peserta didik kelas X di SMAN
1 Tirtayasa untuk kelanjutan proses penelitian tugas akhir yang
berjudul “Hubungan Konsep Diri Terhadap Perencanaan Karir Peserta
Didik”. Besar harapan saya kepada teman-teman untuk bersedia
menjadi responden dan mengisi kuesioner yang ada di bawah ini
secara terbuka dan jujur, karenanya jawaban yang tertera akan dijamin
kerahasiaannya.

Terimakasih, wassalamu’alaikum warohmatullahi wabarakatuh

Nama R ey A B W A WA Ay A
Jenis Kelamin oo

Kelas DL T .

Petunjuk Pengisian:

5. sebelum memulai untuk mengisi jawaban pada skala ini, mohon di
isi terlebih dahulu identitas anda

6. pilih jawaban pada skala ini terbagi dalam 4 jawaban, yaitu Sangat
Sesuai (SS), Sesuai (S), Kurang Sesuai (KS), dan Tidak Sesuai
(TS)

7. silahkan berikan tanda checklist (\) pada salah satu jawaban yang
paling sesuai dengan diri anda dan yang anda pikirkan

8. mohon untuk mengerjakan sendiri dan tidak melihat jawaban
teman anda (menyontek) karena dalam skala ini tidak ada jawaban
benar atau salah. Jawaban yang paling benar adalah yang paling
sesuai dengan diri anda.
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No

Pernyataan

SS

KS

TS

1

Saya dapat menyesuaikan antara bakat
dengan karir yang akan saya rencanakan

2 | Saya memiliki bakat yang menunjang
karir saya nanti

3 | Bakat yang saya miliki sesuai dengan
pekerjaan yang saya inginkan

4 | Saya berasa tidak memiliki kemampuan
kecerdasan yang cukup untuk melanjutkan
Pendidikan

5 | Saya memiliki kebiasaan buruk yang
dapat menghambat penyaluran bakat saya

6 | Saya mengalami kesulitan menyalurkan
hobi karena keterbatasan fisik

7 | Saya kurang memahami bakat dan minat
yang saya miliki

8 | Saya membutuhkan infromasi tentang
dunia kerja

9 | Saya mencari informasi tentang dunia
kerja yang akan saya masuki

10 | Saya kekurangan infromasi tentang
strategi memasuki Pendidikan lanjutan

11 | Saya mampu merencanakan  karir
berdasarkan pada minat yang saya miliki

12 | Saya belajar dengan serius karena saya
ingin menjadi orang yang sukses

13 | Saya mempertimbangkan keputusan yang
saya ambil untuk rencana karir saya

14 | Kelurga saya mendukung  dalam
penunjangan karir saya

15 | Saya dapat menentukan sekolah lanjutan
yang sesuai dengan kemampuan saya

16 | Orang tua saya tidak mendukung untuk

kelanjutan sekolah saya
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17 | Saya sering melamun Ketika memikirkan
tentang karir dimasa depan

18 | Saya percaya diri untuk menentukan karir
saya kedepan

19 | Saya ragu untuk menentukan Karir saya
kedepan
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Lampiran 3 Surat Keterangan Adopsi Angket Pengumpulan Data

Surat Keterangan Adopsi Angket Pengumpulan Data

Yang bertanda tangan dibawah ini :
Nama : Lina Rahmi Mauludi
Nim : 1501015066

Saya memberikan izin serta menyetujui bahwasannya angket dalam
skripsi saya yang berjudul “Pengaruh Konsep Diri Terhadap
Perencanaan Karir Peserta Didik Kelas XII SMAN 1 Tiartayasa
Tahun 2019/2020” digunakan dan diadopsi oleh mahasiswa tersebut
dibawah ini :

Nama : Herliyanti Amalia

Npm : 1911080099

Jurusan : Bimbingan dan Konseling Pendidikan Islam

Judul : Hubungan Konsep Diri Terhadap Perencanaan Karir

Peserta Didik Di SMAN 1 Tirtayasa Serang Banten

Demikian surat ini dibuat dan dapat di gunakan sebagaiaman
mestinya.

Bandar Lampung, Oktober 2023

Mengetahui,

Lina Rahmi Mauludi
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Lampiran 4 Hail Data Variabel Konsep Diri

Hasil Data Variabel Konsep diri
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Lampiran 5 Hasil Data Variabel Perencanaan Karir

Hasil Data Variabel Perencanaan Karir
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Lampiran 6 Dokumentasi Penelitian

Wawancara dengan lbu lin Sakinah, S.Psi, M.Pd
selaku Guru BK SMA Negeri 1 Tirtayasa.

Wawancara dengan beberapa peserta didik
kelas X
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Lampiran 8 Surat Penelitian

PEMERINTAH PROVINSI BANTEN
DINAS PENDIDIKAN DAN KERUDAYAAN
UNIT PELAKSANA TEKNIS

SMANEGERI 1 TIRTAYASA
JL S A Tinayasa Kee Tinayass Kab. Seeang 42193

SURAT KETERANGAN
Nomor : 451.7447SMANITVS2023

Schubumpn dengan Surat dan Fakultas Tarinysh dan Kegoruan UIN Raden intan Lampung. Nomor
B-443 Un 16/DT/PP.009.7/1 22023, Hal Lein Melakoamukan Fevelitum Feneltium pada 1anggal 23

OKtober s 14 Novernber 2023 Muks Kepala SMA Negers | Firlayasa dengan an ghun nama
imshasinwa ditawals ini.

Nama - Herliyant| Aualin

NI'M 1911080099

Semester + IX (Semblian)

Fakultay' Juragsn : larbiyah dan Keguruan/ DK

Benar telah mermguduhan penclition di SMA Nogeri | Dirtayaon Pade T anggal 23 Oktober vd 14
Movernber 2023 g wietenghag duta puda Peny Shripul yuny berjudul - “Hubungan Konvep
Diri dengan Perenennsn Karir Powrtu Didik di SMA Negert | Hirtayos Serang-fanten™
Demikian Surat Keterangan dipetbuat untuk dipergonshan seperlunye.
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